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PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS
DAN PERSILANGAN AYAM RAS DENGAN BURAS

EDDY JULIANTO
INTISARI

Penelitian 1inl bertujuan untuvk mengetahui perbedaan
penamplilan antara ayam buras dan ayam hasll persilangan ayam
ras dengan ayam buras yang meliputi pertambahan berat badan,
konsumsi{ dan konversi pakan.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
yaltu 80 ekor ayam, yang terbagl dalam empat macam perlakuan
yaitu ayam buras (FSA) dan tiga strain ayam persilangan dari
breeder yang berbeda (FSB, FSC dan FSD). Rancangan perco-
baan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan
empat perlakuan dan sepuluh ulangan, analisis data yang
dipakai adalah sidik ragam (Apnava) dan dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5 %). Pakan yang digunakan
adalah pakan komersial dengan kode BR-1 untuk fase starter
dan BR-2 untuk fase finisher.  Sistem pemeliharaan pada
penelitian ini adalah sistem baterai. Penelitian ini ber-
langsung selama delapan minggu (56 hari).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah : 1)
Ayam hasi) persilangan antara ayam ras dengan ayam buras
dapat meningkatkan pertambahan berat badan, konsumsi pakan
dan menurunkan konversi pakan dibandingkan dengan ayam
buras; 2) Terdapat perbedaan penampilan, yaitu meliputi
pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan,
antara sesama ayam hasil persilangan ayam buras dengan ayam
ras, darl breeder yang berbeda; 3) Ditinjau dari seluruh
hasil pengamatan terhadap penampilan produksil ayam perco-
baan, maka yang memberikan hasil terbalk adalah FSD, karena
menghasilkan pertambahan berat badan yang sama dengan FSC
tetapl leblh tinggi darl FSB maupun FSA; konsumsi pakan sama
dengan FSC maupun FSB tetapi lebih tinggi dari FSA; dan
konversi pakan paling rendah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Dalam rangka ikut mensukseskan pembangunan pertanian
khususnya sub sektor peternakan, maka kualitas dan kuantitas
hewan ternak perlu ditingkatkan untuk memenuhi gizi yang
dibutuhkan masyarakat sehingga dapat meningkatkan daya pikir
dan kesejahteraan hidup masyarakat. .

Telah ditetapkan standar kecukupan gizi untuk masyara-
kat Indonesia dalam Widyakarya Pangan dan Glzi 1383, yakni
untuk energi 2.000 kalori/kapita/hari (tingkat konsumsi),
dan 2;!90 kalori/kapita/hari (tingkat persediaan). Disamping
iteu ditetapkan pula bahwa sumbangan protein hewani darli
total konsumsi protein adalah sekitar 20 % atau 10 gram/
kapita/hari. Disepakati pula bahwa komposisi pemenuhan
protein hewani 10 gram, 4 gram dari produksi hasil ternak
dan 6 gram dari ikan atau setara dengan komsumsi per kapita
per tahun 6 kg daging, 4 kg susu, dan 18 kg ikan (Murtidjo,
1984).

Selama tahun 1980-13886, produksi telur yang dikonsumsi
untuk makanan 1ebih kurang 82 % dan sisanya 18 % darl
total produksi digunakan untuk industri obat, kosmetika,
dan lain-lain. Konsumsi daging dan telur untuk masyarakat
Indonesia tahun 1985, adalah 1,86 dan 1,44 kg perkapita

pertahun. Blla dibandingkan dengan standar kecukupan gizi
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Widyakarya DPangan 1983, maka konsumsi telur baru dicapatl
46,56 % dari standar 4 kg, dan daging ayam 66,7 % dari
standar 2,1 kg. Hal inl berarti konsumsi protein hewani
asal ternak untuk masyarakat Indonesia masih jauh dari
standar kecukupan (Murtidjo, 1994).

Kebutuhan akan makanan yang bergizi darl‘tahun ke tahun
terus meningkat. Berdasarkan perkembangan konsumsi Nasional,
maka tingkat konsumsi protein hewani asal ternak perkapita
pertahun meningkat darli 1,40 gram perkapita perhari pada
tahun 1969, menjadi 3,04 gram perkapita perhari pada tahun
1990 (Anonimus, 1992). Peningkatan kebutuhan 1ini harus
diimbangi dengan peningkatan produksi. Untuk memenuhi kebu-
tuhan protein asal ternak, pemerintah sedang glat-giatnya
meningkatkan produksi daging, susu dan telur. Daging dan
telur dlantaranya dapat diperoleh dari ayam balk ayam buras
maupun ayam ras, masing-masing jenis ayam tersebut mempunyai
kekurangan dan keleblhan sendiri-sendiri.

Di Indonesia jumlah ayam buras menduduki urutan teratas
dibanding dengan Jenis ayam lain, yaittu * 99.687,037 ekor
atau + 97 % dari seluruh populasi ayam yang ada (Anonimus,
1953). Jika dibandingkan dengan ternak lain, ayam buras
memiliki kelebihan seperti kecepatan daya adaptasi terhadap
lingkungan dan pengelolaannya tidak serumit ayam ras.
Disamping mempunyai keunggulan, ayam buras Jjuga mempu.yai
sifat yang kurang menguntungkan yaitu slstem pemeliharaan

cenderung tradisional, tingkat produksinya masih rendah,
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dan penyakit ND (tetelo) merupakan kendala pengembangan yang
paling utama (Murtidjo, 1994). Salah satu cara untuk mening-
katkan produktivitas ayam buras, baik produksi telur maupun
kemampuan pembentukan daging, dapat dilakukan dengan menyi-
langkan ayam buras dengan ayam lain yang memilliki kemampuan
lebih baik (Rasyat, 1994).

Ayam ras, baru dikenal wenjelang periode 1980-an,
sekall pun galur murninya sudah diketahui pada tahun 1960-
an, Hal 1ini disebabkan karena masyarakat masih terbiasa
memelihara ayam buras. Setelah pemerintah mencanangkan
penggalakkan konsumsi daging ayam untuk menggantikan atau
mensubstitus! konsumsi daging ruminansia yang semakin sulit
keberadaannya, maka ayam ras dikenal masyarakat. Salah satu
kelebihan ayam ras ini adalah pertumbuhannya yang sangat
cepat (Rasyaf, 1994 a).

Tujuan diadakannya persilangan adalah untuk memasukkan
gen baru, menciptakan bangsa baru, dan untuk keperluan
perdagangan (Winters, 1954). Dari bangsa baru ini diharap-
kan akan diperoleh pertumbuhan badan yang lebih cepat,
produksi yang lebih meningkat, mortalitas lebih rendah serta
lebih mudah dipelihara (Sinnot et al., 1950).

Sampai saat ini hasil persilangan antara ayam buras dan
ayam ras belum banyak diternakkan oleh msyarakat, sehingga
penampilannya baik ditinjau dari pertambahan berat badan,
konsumsi{ pakan maupun konversl pakan belum banyak diketahui

masyarakat luas.

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 4

Identifikas! Masalah

Bertitik tolak dari uraian di atas maka timbul permasa-
lahan yang dapat dirumuskan sebagal berikut.

1) Adakah perbedaan penampilan antara ayam buras dibanding-
kan dengan hasil persilangan antara ayam ras dengan ayam
buras ?

2) Ayam hasil persilangan antara ayam buras dengan ayam ras
dari Pembibitan (Breeder) manakah yang memiliki penampi-

lan terbaik ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penampilan antara ayam buras dan ayam hasil persilangan ayam
buras dengan ayam ras daril beberapa Breeder yang diamati
berdasarkan pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi

pakan.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian int adalah

1) Ayam hasil persilangan antara ayam ras dengan ayam buras
wmempunyai penampilan lebih baik dibanding ayam buras,
ditinjJau darl pertambahan berat badan, konsumsi pakan
dan konverst pakan.

2) Terdapat perbedaan penampilan meliputi pertambahan berat
badan, konsumsi pakan dan konversi pakan diantara ayam
hasil persilangan antara ayam buras dengan ayam ras dari

beberapa Breeder.
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Manfaat Penelitian

—

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infor-
masi kepada peternak maupun masyarakat pada umumnya tentang
perbedaan penampilan ayam buras dan hasil persilangan antara
ayam buras dengan ayam ras. Disamping itu Jjuga tentang
perbedaan penampilan diantara beberapa hasil persilangan

ayam buras dengan ayam ras dari beberapa Breeder yang berbe-

da.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Asal—-usul Ayam
Ayam ras ataupun ayam buras berasal dari domestikasi
ayam hutan (spesies gallus). Ada empat spesies gallus di
dunia, dua diantaranya dari Sumatera dan Jawa (Djanah,
1991), yaitu :
1) Ayam hutan merah (Gallus gallus atau Gallus bankliva
atau Gallus ferrugineus) dari Sumatera;
2) Ayam hutan Ceylon (Gallus lafayetti) dari Srilangka;
3) Ayam hutan abu-abu (Gallus sonneratii) dari India
4) Ayam hutan hijau (Gallus various atau Gallus Jjavanicus)

darl Jawa.

‘Ada tiga teori yang cukup populer dalam melacak sejarah
perkembangan ayam (Murtidlo, 1994), yakni :
1) Teori evolusi.

Dalam teori ini para pendukungnya mengikuti teori evo-
lusi Charles R. Darwin, yaltu menyatakan suatu kesimpu-
lan bahwa yang mnurunkan bangsa-bangsa ayam di dunia
adalah ayam hutan yang secara bebas dapat dikawinkan
dengan ayam hasil penjinakan, dan keturunannya fertil.
Ayam hutan itu menurut pengikut teori evolusi, adalah
ayam hutan merah (Gallus bankiva). Ada beberapa alasan

untuk mendukung teori ini, antara lain : a) Gallus

bankiva dapat dikawinkan secara bebas dengan ayam hasil

&
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T

penjinakan. Pada ayam hutan lain sulit dikawinkan
secara bebas; dan b) Hasil perkawinan (Fy1) antara ayam
hasil penjinakan dengan Gallus bankiva adalah ftertil,
sedangkan hasil perkawinan (F{) ayam has)]l penjinakan
dengan ayam hutan hutan lain adalah steril.
Teori monophyletic.
Dalam teori iIni dikemukakan bahwa ayam hutan yang
berhasil menurunkan bangsa-bangsa ayam di dunia, adalah
ayam hutan Gallus various yang tersebar di Pulau Jawa
dan Nusa Tenggara.
Teori polyphyletic.
Dalam teori ini dikemukakan bahwa terbentuknya bangsa-
bangsa ayam di dunia sekarang adalah keturunan dart dua
atau lebih species Gallus dari ewmpat ayam hutan yang
masih hidup di wilayah penyebarannya.

Menurut Siregar dan Sibarani (1967), sesual dengan

tujuan peternakan maka Jjenis/tipe ayam dapat dibagi menjadi

empat yaitu :

a)

b)

c)

Ayam tipe pedaging, yaitu Jjenis ayam yang efisien
menghasilkan daging. Termasuk tipe ini antara lalin
bangsa ayam Brahma, Cornish, dan lain-lain;

Ayam tilpe petelur, yaltu Jjenis ayam yang efislen
menghasilkan telur. Termasuk tipe inl antara lain ayam
Leghorn, Minorca, dan lain-lain;

Ayam tipe dwiguna, yaitu jenis ayam yang etfislen

menghasilkan telur dan daging. Termasuk tipe 1nl|
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antara lain bangsa ayam Rhode Island Red, Australorp,
dan lain-lain;

d) Ayam kelas Fancy, yaltu Jjenis ayam yang dipelihara
sebagal ayam hias dan kesenangan (lobby. Termasuk ayam

ini antara lain ayam Bantam, Silky, dan lain-lain.

Ayam Buras

Istilah ayam buras merupakan singkatan dari ayam bukan
ras. Adapun yang termasuk ayam buras banyak sekall misalnya
ayam katal, ayam hutan, ayam nupukan, ayam pelung, ayam
beklsar, dan laln-lain (Rasyaf, 1994). Menurut Murtidjo
(1994) dinyatakan bahwa, yang termasuk ayam buras adalah
ayam sayur {(ayam kampung), ayam kedu, ayam nunukan, ayam
pelung. Lebih lanjut dinyatakan oleh Rasyaf (1994) bahwa
ayam kampung mempunyal anggota yang banyak dengan ciri Khas
mempunyal sifat genetik yang tidak seragam serta berkembang
sesual dengan pola kehidupan dan kemampuan masyarakat,
sehingga dapat dikenal adanya ayam kedu, ayam nunukan, ayam
pelung dan 1lain-lain. Berdasarkan uralan tersebut maka
pemberian istilah ayam buras dan ayam kampung masih dianggap
sama karena belum ada istllah yang baku.

Jika dibandingkan dengan ternak laiﬁ, ayam buras
memilikl keleblhan sepertl kecepatan daya adaptasi terhadap
lingkungan dan leblh disukai oleh masyarakat. Ditinjau dari
segi permodalan, memellhara ayam buras relatif lebih murah

dan tidak serumit pengelolaan ayam ras. Keistimewaan ayam
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buras adalah tahan terhadap lingkungan buruk, tidak peka
terhadap kadar amoniak tinggi, dapat diberi pakan dengan
kualitas rendah, tidak mudah stres. Harga telur ayam buras
relatif lebih mahal dibanding ayam ras. Untuk daging ayam
buras, relatif leblh disukai masyarakat dibanding daging
ayam ras, karena serat daglingnya lebih rapat dan aromanya
khas. Berbeda dengan daging ayam ras yang cenderung memiliki
aroma ikan laut, hal ini disebabkan pengaruh bahan baku
pakannya yang mengguhakan tepung lkan (Murtidjo, 1984).

Disamping mempunyai keunggulan, ayam buras Jjuga mem-
punyai sifat yang kurang menguhtungkan, yaitu tingkat produk-
tivitasnya rendah, sistem pemeliharaan cenderung tradisi-
onal, dan penyakit ND (tetelo) sebagai kendala pengembangan
yang paling utama (Murtidjo, 1994). Untuk menlngkatkan
produktifitas ayam buras, balk produksi telur atau kemampuan
pembentukan daging, maka ayam buras harus disilangkan dengan
ayam lain yang memillki kemampuan yang leblh baik (Rasyaf,
1994).

Ayam buras umumnya bertubuh kecil, mirip dengan tubukb
ayam ras petelur tipe ringan. Ditinjau dari ukuran tubuh,
pada umumnya ayam buras tidak dapat dibedakan antara pengha-
stl daging atau telur, sebagaimana layaknya ayam ras. Pada
umur empat bulan berat badan ayam buras relatif sama dengan
berat badan ayam ras tipe medium umur dua setengah bulan.

Ayam Jantan dewasa umumnya akan mencapal berat badan tidak
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lebih dari 1,9 kg, sedangkan yang betina leblh rendah lagl.
Ayam yang sudah tidak produktif blasanya hanyak dijual di
pasar, walaupun dagingnya keras, tetapl banyak masyarakat
yang menyukai. Ternyata dari daging ayam buras yang tua int
dapat digunakan untuk beberapa Jenis masakan tertentu,

misalnya rendang ayam, opor, soto dan lain-lain (Rasyaf

1994).

Ayam Ras Pedaging

Ayam ras pedaging adalah ayam ras Yyang khusus sebagal
penghasil daging (Santoso, 1986; Sur joatmodjo, 1987 dan
Rasyaf, 1994 a). Ayam broiler yang sengaja dipelihara lebih
lama waktunya sehingga berat badannya meleblihl kriteria ayam
broiler disebut roaster dan ayam broiler jantan kastrasi
disebut capon. Pemel iharaan ayam broiler untuk tujuan
roaster dapat mencapal berat badan 2,7 sampai 3,8 kg pada
umur 12 minggu. Ayam broiler jantan kastrasl (capon) dapat
mencipll berat badan 3,6 sampai 4,5 kg pada umur 13 minggu
(Rasyaf, 1994 a).

Pada dekade tahun 1945, untuk menghasilkan ayam peda-
ging seberat 1,75 sampal dengan 2 kg, diperlukan waktu
sekitar 14 minggu, sedangkan saat sekarang dengan kemajunan
teknologli seperti pemberian pakan khusus dan lingkungan yang
lebih terkontrol, maka waktu tersebut dapat diperpedek
menjadi 8 sampal 9 minggu. Kebutuhan pakan yang dikonsums i

pun dapat dikurangi dari 4 kg untuk mencapal berat 1 kg
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menjadi hanya 2,1 - 2,4 kg (Djanah, 1991). Menurut Rasyaf
(1994 a) dinyatakan bahwa, ayam pedaging adalah ayam muda
yang berumur kurang darl 8 minggu dengan bobot hidup 1,3 -
1,4 kg pada umur 6 minggu. Lebih lanjut dinyatakan, bahwa
ayam pedaging memilikl dada yang lebar dan tumpukan daging
yang banyak.

Kelebihan ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang
sangat cepat. Pada umur 6 minggu berat badan yang dicapal
sudah sama besarnya dengan ayam buras dewasa. Disamping
mempunyal kelebihan, ayam broller Jjuga mempunyai kekurangan
yaitu pemeliharaannya memerlukan tatalaksana yang ketat dan

relatif tidak tahan terhadap. penyakit (Rasyat, 1934 a).

Pertambahan Berat Badan

Prestasi pertumbuhan pada ternak merupakan hal yang
penting dan harus mendapat perhatian oleh peternak. Hal inl
karena hasil produksi yang berkualitas tinggl dalam arti
ukuran, bentuk dan proporsi yang balk pada ternak potong
sangat menentukan harga Jual produk ternak tersebut. Hasil
tersebut merupakan akibat dari pertumbuhan dan perkembangan
pada ternak yang bersangkutan (McMeekan et al., 1966).

Pertumbuhan dalam arti 1luas merupakan sasaran utama

pada proses biologis (Sussman, 1960). Hal ini dapat

dikendalikan sesuat dengan tujuan dan manfaatnya, oleh
karena itu pengetahuan tentang apa yang terjadi antara

faktor dalam (hereditas) dan faktor luar (lingkungan)
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mutlak harus diperhatikan, mengingat satu dengan yang lalin
erat kaitannya (Sceharsono, 1977). Dalam kehidupan sehari-
hari proses pertumbuhan pada ﬁmumnya diartikan sebagal
pertambahan berat badan sejak dari pembuahan sampai dewasa
(Parakkasli, 1983).

Maynard dan Loosli (1969) menyatakan bahwa, pertumbuhan
adalah suatu proses yang sangat kompleks, bukan saja menge-
nal pertambahan berat badan, akan tetapli Jjuga mengenal
pertumbuhan dari semua bagian tubuh secara serentak dan
merata. Selanjutnya dijelaskan bahwa pertumbuhan yang
sesungguhnya meliputi pertambahan Jjaringan struktur seperti
otot, tulang dan organ~organ lainnya. Hal ini sesual
dengan pendapat Anggorodl (1980), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan adalah pertambahan berat Jaringan-jaringan tubuh
kecuall Jaringan lemak dan terjadi karena unit-unit selnya
mengalami pembelahan dan perkembangan. Artinya sel mengala-
mi penambahan Jjumlah atau hiperplasi dan penambahan ukuran
atau hipertropi. Adapun pertambahan berat badan merupakan
manifestasi dari adanya perubahan-perubahan tersebut.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan.
Menurut Soeharsono (1977), pertumbuhan ayam tergantung dari
banyak faktor yaitu hereditas, hormon, pakan, temperatur,
kelembaban udara dan sistem perkandangan. Menurut North
(1978), pertumbuhan adalah Thasil interaksi antara heredi-
tas dan lingkunzan. Sumbangan genetik terhadap pertumbuhan

oy

sekitar 55 %, sedangkan sumbangan lingkungan sekitar 45 %.
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Kecepatan pertumbuhan mempunyai varlasi yang cukup besar dan

keadaan ini bergantung pada tipe ayam, strain, jenis kela-
min, pakan, tata laksana dan temperatur lingkungan.

Peternakan ayam sangat mengutamakan kecepatan pertumbu-

han tubuh ayam. Hal ini karena semakin cepat pertumbuhan

tubuh ayam, hingga mencapai berat untuk dipasarkan, semakin

berkurang biaya produksi! yang dikeluarkan oleh peternak
karena masa pemeliharaan yang lebih pendek, sehingga penda-
patan peternak dapat menjadi lebih besar. Meningkat dan
menurunnya kecepatan pertumbuhan ayam pedaging sejalan
dengan umurnya (Winters, 1954). Menurut Wahju (19388) per-
tumbuhan ayam pedaging dalam keadaan paling aktif tercapal
kira-kira sampai umur 8 mingggu. Selailn ftu menurut North
(1978) dan Kusuma (1980), pertumbuhan ayam jantan lebih
pesat dibandingkan ayam betina. Pada anak ayam jantan (DOC)
biasanya memiliki berat awal yang lebih berat dari anak ayam
bet ina. Disamping itu ayam Jjantan lebih eflsien dalam
mengubah pakan menjadi daging dibandingkan ayam betina

(North, 1978).

Konsnmsi Pakan

Menurut Titus dan Hendrick, yang dikutip oleh
Soeharsono (1977), pertumbuhan adalah suatu fungsit dari per-
tambahan konsumsi pakan. Selalan dengan Crampton dan Harrls
(1969), yang menyatakan bahwa pertumbuban sangat dipengaruhi

oleh kandungan energi dan zat-zat makanan dalam pakan.
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Pakan yang dikonsumsi dipergunakan paling utama sebagal
sumber energi. Energi dalam pakan yang berasal dari karbo-
hidrat, lemak dan protein oleh tubuh ayam akan digunakan
antara lain, untuk pertumbuhan Jaringan tubuh, menyeleng-
garakan aktifitas tisik, mempertahankan temperatur tubuh
yang normal, dan produksi telar. Kelebihan energl metabo-
lisme tidak dikeluarkan oleh tubuh hewan, tetapl dlsimpan
sebagal lemak (Wahju, 1988).

Faktor-faktor yang menentukan konsumsi pakan pada ayam
pedaging antara lain temperatur lingkungan, kesehatan ayam,
tingkat energi ransum yang diberlkan, sistem pemberian
pakan, Jenis kelamin ayam dan faktor genetis ayam (Rasyaf,
1994 a). Menurut Siregar dkk. (1980) dan Wahju (1988)
menyatakan bahwa rasa atau taste pada manusia atau hewan
mamalia menentukan banyaknya makanan yang dikonsumsi.
Khususnya pada ayam, rasa tidak memegang peranan yang pen-
ting. Tingkat energl dl dalam pakanlah yang sangat berperan
dalam menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh ayam.
Disamping ltu kualltas dan kuantitas pakan Jjuga menentukan
jumlah pakan yang dikonsumsi serta mempengaruhi pertumbuhan
terutama pada ayam pedaging. Untuk itu setiap ransum komer-
stal yang diproduksi oleh pabrik pakan ternak harus memenuhi
standart yang ditetapkan dalam surat Kkeputusan Direktur
Jendral Peternakan No. 120/KPTS/DJP/18735, seperti terlihat

pada Lampiran 20.
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Untuk mendukung pertumbuhan, hidup pokok dan reproduksi
dibutuhkan lebih dari 40 kandungan senyawa kimjia spesifik
atau elemen kimia dalam zat makanan. Zat makanan tersebut
diklasifikasikan menjadi enam golongan menurut fungsi dan
kandungan kimianya, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vita-
min, mineral dan air (Neshein et al., 1879).

Ransum adalah pakan yang terdlirl darl satu atau lebih
bahan pakan yang diberikan kepada hewan ternak untuk keper-
luan hidup selama 24 jam. Ransum dikatakan sempurna apabila
didalamnya terkandung bahan yang cukup dengan perbandingan
yang seimbang serta sesual kebutuhan. Oleh karena itu untuk
menyusun ransum ayam perlu disesuaikan dengan kebutuhan ayam
yang dipelihara dan inl tidak terlepas dari dasar perhi-
tungan kebutuhan karbohidrat, protein, lemak, serat kasar,
vitamin, alr, dan mineral dengan Jjumlah tertentu (Lubls,

1363).

a) Karbohidrat

Karbohidrat mempunyai peranan penting dalam tubuh
unggas, karena karbohldrat merupakan sumber energi (Nesheln
et al., 1979). Dalam ransum, jumlah karbohidrat yang dibu-
tuhkan merupakan baglan terbesar dar! seluruh ransum, yaltu
minimal 60 % (Anonimus, 13381). Apabila terjadi Lkelebihan
karbohidrat, maka oleh tubuh dirubah menjadl lemak yang akan
disimpan sebagai sumber energi potensial. Energi tersebut

digunakan untuk pertumbubhan Jjaringan tubuh, mempertahankan
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suhu tubuh normal, melakukan keglatan fisik, dan produksi
telur (Anggorodi, 1985). Energl yang dibutuhkan untuk ayam
pedaging fase starter sebesar 2800 - 3300 kkal/kg dan fase

finisher berkisar antara 23800 - 3400 kkal/kg {(Wahju, 1888).

b) Lemak

Lemak sebagal sumber energi dapat dikatakan sama dengan
karbohidrat, tetapi karena lemak mengandung atom hldrogen
dan karbon lebih banyak daripada karbohidr#t, maka lemak
menghasilkan energl 2,25 kall Jumlah energi yang dlhasllkan
karbohldrat (Neshelm et al., 18789; Anggorodi, 1980). Lemak
adalah zat makanan yang memlliki kandungan energi paling
tinggi dan merupakan sumber energl yang ekonomls darl ransum
unggas. Namun demikian pemakaian zat lemak didalam ransum
ayam perlu dibatasi, sebab zat lemak yang berlebihan tidak
bisa tercerna seluruhnya dan akhlirnya terbuang sla-sia.
Menurut Murtidjo (1987), kebutuhan lemak untuk pakan ternak

ayam pedaglng fase starter dan fase finisher adaah 4 - 6 %.

c) Protein

Protein merupakan zat gizi yang diperlukan untuk per-
tumbuhan, memperbalkl Jaringan yang rusak dan untuk produksl
telur (Jull, 1878 dan Anggorodi, 13880). Jumlah kebutuhan
protein ayam pedaging terutama dipengaruhi oleh faktor umur
dan fase pertumbuhan. Porytumbubhan sangat eral hubungannya

dengan usaha sel-sel t ubuh untuk memperbanyak dirl, sehinggza
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kebutuhan protein lebih banyak. Dalam pemeliharaan ayam
pedaging kandungan protein untuk ransum starter selama empat
wminggu pertama adalah 23 - 24 %, selanjutnya untuk ransum

tinisher sebesar 20 - 22 % (Anonimus, 1991).

d) Vitamin

Vitamin adalah substansi organik yang dibutuhkan oleh |
hewan dalam Jumlah kecil, namun mutlak diperlukan mengingat |
vitamin memegang peranan yang sangat penting dalam pengatu- |
ran berbagal proses dalam tubuh, kesehatan tubuh, pertumbu-
han, produksi dan reproduksi yang normal (Jull, 1979).
Apabila tubuh kekurangan suatu vitamin tertentu, maka proses
pertumbuhan akan terganggu. Kondisi-kondisl yang dapat
meningkatkan kebutuhan tubuh akan vitamin misalnya stres.

Kekurangan vitamin juga dapat mengakibatkan adanya kecen-

derungan mudah terkena penyakit.

e) Mineral

Mineral merupakan zat anorganik yang secara normal

harus ada dalam pakan yang dlikonsumsi oleh makhluk hidup,

termasuk ayam pedaging. Mineral berfungsi pada proses
‘ pembentukan tulang, urat dan membantu proses metabollisme
(Anonimus, 1991). Mineral yang dibutuhkan untuk ternak

dapat digolongkan menjadl dua yaitu golongan mineral makro
dan mineral mikro. Termasuk elemen mineral makro adalah

kKalsium, (tostor, natrlum, kalium, khlor, magnesium dan
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sulfur. Adapun yang termasuk mineral mikro adalah besi,
tembaga, lodium, kobalt, seng, mangan, mol ibdenum, fluor dan

selenium (Anggorodi, 1985; Wahju, 1988; Santoso, 1986).

£) Alr

Alr perlu disediakan dalam jumlah yang cukup sepanjang
hari, karena air berperan dalam sistem pencernaan yang
menyangkut penyerapan zat-zat makanan, metabolisme, keseha-
tan, dan pengaturan suhu tubuh. Tubuh ayam mengandung 80 -
70 % air, sehingga untuk melakukan fungsi tubuh seperti di

atas tergantung dari keseimbangan antara pengambilan dan

pengeluaran. Ayam memperoleh air dari tiga sumber yaitu air
minum, air dalam pakan dan air metabollk. Air metabolik
berasal dari pemecahan karbohidrat, lemak dan protein. Air
yang diambil oleh tubuh dapat hilang melalul proses ekskresi
yang terlihat dalam bentuk kotoran yang basah dan bercampur
urin serta sejumlah kecil melalui permukaan tubuh karena

ayam tidak mempunyai kelenjar keringat (Anggorodi, 1985).

Konversi Pakan

Menurut Bundy dan Diggins (1960), konversi pakan adalah
kesanggupan seekor hewan untuk mengubih pakan yang dicerna
menjadi produksi daging. Hasil konversl diperoleh dari
ha3il bagi antara jumlah konsumst pakan dengan pertambahan

berat badan yang dicapai ayam pedaging calam periode terten-

tu.
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Ada berbagai{ faktor yang mempengaruhi konversl pakan,
antara lain

a) Strain atau bangsa ayam, yang memiliki sifal gene-
tis yang berbeda sehingga dalam mengkonversikan pakan
Juga berbeda;

b) Jenls kelamin, ayam pedaging jantan pada umumnya mem-
punyai kemaﬁpuan untuk mengkonversikan pakan yang lebih
balk;

c) Mutu pakan, semakin baik mutu pakan maka akan semakin
kecil konversinya; dan

d) Keadaaan kandang, khususnya kandang yang ventilasinya
kurang balk akan mengurangl efisiensi penggunaan pakan
(Anonimus, 1991).

Peningkatan efisiensi penggunaan pakan diharapkan
diikutl dengan pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga
mempunyai nilai ekonomis yang tinggl (Lubis, 1963). Hal ini
dapat dihitung berdasarkan angka konversl (konversl pakan)
yaitu perbandingan antara jumlah (kg) ransum yang diberikan
pada ayam sampai slap dljual dengan berat badan (kg) pada
waktu tertentu (Siregar dkk., 1980). Untuk ayam pedaging,
apabila nllal konversi pakan leblh keclil atau minimal mende-
katl angka dua, maka pakan yang diberikan masih ekonomis.
Sebaliknya, apabila lebih besar darl angka dua, berarti
pakan yang diberikan tidak ekonomis (Sarlis dkk., 1376>.
Secara wnum arti konversi pakan adalah jumlah ransum yang

diberikan untuk menghasilkan produk dalam Jjumlah tertentu
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(Santoso, 1986). Ditinjau darl segl ekonomi, makin kecil
nilai konversl pakan makin menguntungkan, Kkarena makin
sedikit Jumlah ransum Yang diberikan untuk menghasilkan
produk dalam Jjumlah tertentu (Soeharsono, 1877). Berda-
sarkan hal tersebut maka, konversi pakan sangat berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan peternakan ayam pedaging.
Semakin kecil nilai konversi pakan, semakin tinggl tingkat
keberhasilan suatu peternakan ayam pedaging. Akibatnya akan

semakin tinggl pula pendapatan yang diperoleh peternak.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Uji penampilan ini dilaksanakan di Taman Ternak Pendi-
dikan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Alrlangga yang
berlokasi di desa Tanjung, Kecamatan Kedamean, Kabupaten
Gresik, Jawa Timur. Pelaksanaan uji penampilan ini berlang-
sung mulai tanggal 10 April 1995 sampai dengan tanggal 5
Juni 1995 (56 hari).

Adapun ciri-ciri geogratis dan klimatologis tempat
pengujian adalah sebhagal berikut :
- Topograti : Lokasi berada pada ketinggian 4 - 6 meter

di atas permukaan laut (dpl) dengan kontur

bergelombang.

Geologli : Tanah di lokast Taman Ternak Pendidikan ber-
Jenis Latosol dengan partikel tanah lempung
yang kesuburannya kurang.

Suhu : Suhu di lokast berkisar minimal 18° C dan

maksimal 36 © C.

Angin : Pada musim kemarau angin bertiup dari arah
tengzara dengan kecepatan 10 knot dan pada
waktu musim penghujan bertiup dari arah

barat daya dengan kecepatan rata 12 knot.

Curah hujan : Minimal 16,8 mm/tahun dan maksimal 50 mm/

tahun dengan rataan 17 mm/tahun.
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- Kelembaban : Berkisar 60 - 70% dengan keadaan udara panas

kering.

Materi Penelitlan
Hewan percobaan
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian penampilan
terhadap empat Jenis ayam yang berbeda yaitu
1) Ayam Buras.
2) Ayam hasil persilangan ~(antara ayam ras dengan ayam
buras) produksi PT. Masura.
3) Ayam hasil persilangan (antara ayam ras dengan ayam
buras) produksi PT. Anwar Sierad.
4) Ayam hasil persilangan (antara ayam ras dengan ayam
buras) produksi PT. Anputraco.
Masing-masing perlakuan tersebul terdiri darl 20 ekor anak

ayam (day old chlek = DOC) Jantan, hasil penetasan pada

tanggal 10 April 13395,

Bahan penelitian

Untuk memenuhi kebutuhan pakan ayam-ayam yang dipeli-
hara, dipergunakan pakan lengkap BR1 untuk ayam fase starter
dan BR2 untuk ayam fase finisher. Semua pakan yang digunakan
produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia, dan kandungan gizi
pakan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 23, Bahan lain
yang digunakan adalah Biocid (produksi PT. Pifizer

Indonesia); vaksin ND (New Castle Disease) merk Delvax ND
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Hitchner By (produksi Gist Brocades/Medlon); vaksin Gumboro
merk Delvax Gumboro (produksi Gist Brocades/ Medion); Vita
Chicks (produksl Medlon); air minum; formalin 40 %; dan

KMI'104 .

Kandang hewan percobaan

Kandang yang digunakan untuk pemeliharaan ayam perco-
baan pada penelitian inl adalah kandang batere! yang terbuat
dari kayu dengan dinding terbuat dari bambu. Kandang terse-
but berjumlah 40 kotak, dengan ukuran panjang x lebar x

tinggl masing-masing (40 x 50 x 60) cm untuk tiap kotak.

Peralatan

Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
brooder listrik, lampu penerang, tempat pakan ayam, tempat
minum ayam, serok pakan, kantong plastik untuk tempat pakan
dan sisa pakan, alat penimbang merk O Haus (USA) kapasitas

2610 gram dengan ketelitian 0,1 gram untuk menimbang pakan

dan ayam, serta tiral kandang.

Met ode Penelitian

Sebanyak empat Jjenis ayam masing-masing terdiri dari
100 ekor DOC diambll secara acak sebanyak 20 ekor, sehinggza
secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari 80 ekor anak
ayam. Kedelapan pulub ekor ayam tersebut dipisahkan menurut

jenisnya menjadl empat kelompok, yaitu dengan kode F3a, FSB,
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FSC dan FSD. Keempat Jenis ayam inl selanjutnya dijadikan

perlakuan untuk dilakukan uji penampilan selama 56 hari.

Perlakuan-perlakuan tersebut meliputt

- FSA : Ayam Buras, untuk selanjutnya disebut FSA.

- FSB : Ayam hasil persilangan (antara ayam ras dcngan ayam

buras) produksi PT. Masura, untuk selanjutnya dise-

but FSB.

- FSC : Ayam hastil persilangan (antara ayam ras dengan ayam

buras) produksli PT. Anwar Slerad, untuk selanjutnya

disebut FSC.

- FSD : Ayam hasil persilangan (antara ayam ras dengan ayam

buras) produksi PT. Anputraco, untuk selanjutnya

disebut FSD.

Sistem pemeliharaan ayam dalam penelitian ini memakal

sistem batereil dengan maksud untuk mempermudah pengamatan

baik untuk pengamatan berat badan maupun konsumsi pakan.

sebelum ayam-ayam dimasukkan kan-

Perstapan dilakukan

dang dengan melakukan fumigasl (Formalin 40 % dan KMnO4)

serta desinfeksi dengan larutan Blocid.

Untuk mengembalikan kondist tubuh anak ayam setelah

per jalanan, didiamkan selama satu Jjam kemudian diberl laru-

tan air gula merah.

Kedelapan puluh ekor anak ayam tersebul ditempatkan

secara acak ke dalam kandang baterel masing-masing kotak

diisti satu ekor DOC, sehingga terdapat 80 kotak. Pada

penelitian ini yang digunakan sebagal perlakuan adalah 490
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kotak dan slsanya dlgunakan sebagai perlakuan cadangan. Hal
inl dimaksudkan apabila terdapat ayam yang mati, perlakuan
cadangan dapat dlpakal sebagal penggantl. Jadi dalam pene-
litian ini terdapat empat perlakuan masing-masing perlakuan
terdapat 10 ulangan.

Pakan diberikan dalam bentuk pakan Jjadi dengan kode
BR-1 untuk fase starter (umur 1 - 28 hari) dengan kadar
protein 21 - 23 %. Untuk fase finisher (umur 28 - 56 hari)
dipergunakan pakan dengan kode BR-2 dengan kadar protein
19 - 21 %. Pemberian pakan dilakukan pada pagi har{ selan-
Jutnya dilakukan penambahan apabila pada tempat pakan mulai
terlihat kosong. Sisa pakan ditampung untuk dilakukan penim-
bangan. Pakan yang diberikan dikurangl sisa yang tak terma-
kan merupakan konsums! pakan. Susunan kandungan glzi pakan
komersial tersebut dapat dilihat pada Lampiran 23.

Pada penelitian ini Juga diberi sinar tambahan pada
waktu malam hari. Hal int dimaksudkan agar ayam-ayam dengan
mudah mendapatkan tempat pakan dan minum, sehingga prestasli
pertumbuban dapat dicapal secara maksimal. Lampu yang digu-
nakan adalah lémpu pliar berkekuatan 80 watt/20 m2.

Program vaksinasi dilakukan dengan menggunakan vaksin
ND (New Castle Disease) Hitchner By, yaltu pada umur 4 hari
melalul tetes mata dan vaksin melalui alr minum pada umur 28
hari. Selain itu untuk mencegah penyakit gumboro, saatl

ayam Dberumur 7 hari dilakukan vaksinasi Gumboro. Untuk
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menghindari stres, sebelum dan sesudah vaksin diberikan
multivitamin yaitu Vita Chicks.

Pada waktu pengambilan ayam perlakuan (pengacakan),
dilakukan penimbangan berat badan untuk mengetahul berat
pbadan awal dan selanjutnya dilakukan penimbangan setliap
tujuh hari sekall sampai ayam berumur 56 hari, untuk menge-
tahui pola pertumbuhan ayam.

Untuk mengetahul konsumsi pakan, dilakukan penimbangan
pakan sebelum diberikan dan dihitung slsanya pada setlap
tujuh hari sekall.

Nilai konversl pakan diperoleh dengan menghitung nilal
b dari persamaan regresl linier antara berat badan dan

konsumsi pakan dalam setiap minggu selama penelitian.

Parameter Penelitian
Penampilan ayam yang diamati pada penelitian int adalah
pertambahan berat badan, konsumsli pakan dan konversl pakan.
1) Pertambahan berat badan
Pada penelitian inl juga dilakukan analisis terha-
dap berat badan ayam percobaan per mingzu selama pene-
litian (hari ke 0 hingga 56) dengan maksud untuk meli-
hat melibat varlasi individu di antara ayam percobaan,
melihat pola pertumbuhan maupun berat badan akhir yang
dapat memberl gambaran wakltu panen {berat badan Yyang

sudah memenuhi selera konsumen).
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Untuwk mengukur pertumbuhan didasarkan atas pertam-
bahan berat badan mut lak dengan menggunakan modifikasi
rumus dari Pomeroy yang dikutlp oleh Soeharsoneo (1977),

yaitu sebagal berikut

Wo - Wy
GR = —m8M8M8M———
to -ty
Keterangan
GR = pertambahan berat badan setiap fraksi pengu~

kuran (gram per harl)
Wy - berat badan awal (gram)
Wo = berat badan akhir (gram)
ty = waktu awal pengukuran/penelltlan (hari)

to = waktu akhir pengukuran/penelltian (hari)

Konsums | pakan

Pencatatan konsumsi pakan dilakukan dengan meng-
hitung sellsih pakan yang diberitkan dikurangi sisa pada
akhir minggu (termasuk pakan yang tercecer). Hasil
perhltungan konsumsi pakan yang diperoleh dinyatakan

dalam gram per ekor per hari.

3) Konversi pakan

Perhitungan konversi pakan dilakukan dengan meng-

gunakan rumus regresi linler antara berat badan dan
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konsumsi pakan (Steel dan Torrle, 1981). Cara perhi-

tungan regresli tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian inl

adalah Rancangan Acak Lengkap, dengan empat perlakuan yvaitu

strain FSA, FSB, FSC dan FSD. Masing-masing perlakuan
terdapat 10 ulangan, sehingga dalam penelitian ini terdapat
40 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis mengguna-
kan uji F dan apabila berbeda nyata dllanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (5 %) (Steel and Torrie, 1981 dan

Kusriningrum, 1988).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Pertambahan Berat Badan

Hasil penimbangan berat badan ayam percobaan tiap
minggu dan analisis statistiknya secara lengkap, pada awal
hingga akhir penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2 sampal
dengan Lampiran 10.

Pertambahan berat badan ayam percobaan pada pgnelitlan
ini dlnyitakan dalam gram/ekor/hari. Hasll perhitungan
pertambahan berat badan secara lengkap dengan analisis
statistiknya dapat dillhat pada Lampiran 1i. Rata-rata dan
simpangan baku pertambahan berat badan ayam per ekor per
hari dapat dilihat pada Tabel 4.1, sedangkan pola pertumbu-
han ayam percobaan pada masing-masing perlakuan dapat dili-
hat pada Gambar 4.1.

Setelah dilakukan analisis statistik terhadap pertamba-
han berat badan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
sangat nyata (p < O0,01) diantara keempat jenis ayam
percobaan.

Berdasarkan uji BNT (5 %) dapat diketahui bahwa per-
tambahan berat badan yang tinggl didapatkan pada FSC
vang menunjukkan berbedaan tidak nyata dengan FSD (p >
0,05), sedangkan pertambahan berat badan terendah didapatkan
pada FSA yang menunjukkan perbedaan nyata dengan FSB, FSC,

dan FSD (p € 0,05). Disamping Itu diketahul pula bahwa

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGAV

2500

2000

1500

1000

Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)

Waktu Penelitian (hari ko)

Gambar 4.2. Hubungan antara konsumsi pakan kumulatif dengsan
waktu pengamatan (minggzu)

Hasil penghitungan konsumsi pakan per ekor per harli

selama penelitlan lengkap dengan anallsis satistiknya dapat

dilihat pada Lampiran 20. Rata-rata dan simpangan baku kon-

sumsi pakan per ekor per hari dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Setelah dilakukan analisis statistik dapat diketahui

adanya perbedaan Yyang sangzat nyata (p < 0,911y diantara

perlakuan.
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Berdasarkan ujif BNT (5 %) dapat diketahui bahwa konsum-

sl pakan per hari yang tinggi didapatkan pada FSB yang
menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan FSC maupun FSD (p >
0,05). Sedangkan konsumsi pakan ayam percobaan per hart
yang terendah didapatkan pada ayam FSA yang menunjukkan

perbedaan nyata dengan FSB, FSC maupun FSD (p < 0,05).

Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Ayam

Percobaan Per Ekor Per Harl Selama Penelitian
Perlakuan Rata-rata Konsumsi Pakan (gram) + SD
FSA 39.8570 P + 3.5370
FSB 54.8670 2 & 2.3217
FSC 54.7790 2+ 3.7292
FSD 53.2660 * + 2.7983
a, dan b

Superskrip yang Dberbeda pada kolom yang sama,
berbeda nyata (p < 0,05)

Konversi Pakan

Hasil perhitungan nilai b pada persamaan regresi antara
berat badan dan konsumsi pakan kumulatif merupakan nilai
konversi pakan. Nilai konversi pakan selama penelitian
beserta analisis statistiknya dapat dillhat pada Lampliran
21. Rata-rata dan simpangan baku konversi pakan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Setelah dilakukan analisis statistik terhadap konversi
pakan selama penelltian dapat diketahut adanya perbedaan

sangat nyata diantara perlakuan.
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y diketahui bahwa konversi pakan

atkan pada ayam FSA Yyang menun jukkan perbe-

FSD (p < 0,05). Sedangkan
terendah didapaikan pada FSD yang Juga menun-
an nyata dengan FSC dan FSB (p < 0,05).

bahwa konversl pakan pada FSB

ya masing-

a dengan FSA maupun FSD (p

Pakan Ayam

+

Perlakuan Rata-rata Konversl Pakan % SD
FSA 3.3330 2 + .0914
FSB 9.45650 P & .1213
Féc 2.1660 € t .0643
FSD 2.0850 d . 0440

a, b, ¢, dan d

Hubungan

kumulatlf pad

SKRIPSI

barkan nilal konversi pakan (

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan perbedaan nyata (p < 0,05).
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Gambar 4.3. Hubungan antara berat badan dengan konsums i
pakan kumulatif pada masing-masing jenis ayam

percobaan.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pertambahan Berat Badan

Berdasarkan analisis statistik terhadap pertambahan

berat badan dapat diketahui bahwa, terdapat perbedaan sangat

nyata (p < ¢,01) diantara keempat Jenis ayam percobaan.

Pertambahan berat badan tertinggi didapatkan pada FSC yang

menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan FSD. Hal ini

membuktikan bahwa kedua Jjenis ayam tersebut, yaltu FSC dan

FSD, mempunyal kemampuan yang sama dalam memproduksi daging.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ayam haslil

persilangan antara ayam buras dengan ayam ras darti berbagalil

r memiliki prestasi Yyang lebih batk dibandingkan ayam

pertambahan berat

breede
buras. Tampak pada hasil penelitian ini,
perbe-

badan terendah didapatkan pada FSA yang menunjukkan

daan nyata dengan FSB, FSC, dan FSD. Hasil penelitian ini

tampaknya sesuval dengan pendapat Soeharsono (1977) dinyata-

kan bahwa, pertumbuban merupakan proses biologis yang sangat

tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor yang mem-

adalah hereditas,

pengaruhi pertumbuhan ayam pedaging

hormon, pakan, temperatur, kelembaban udara dan sistem
perkandangan. Jull (1979) dan Wahju (1988) menyatakan
bahwa, faktor-faktor Yang mempengaruhi pertumbuhan ayam

adalah umur, genet ik, besarnya ayam, kualitas dan kuantitas

ransum Yang dikonsumsi, lingkungan yang berhubungan dengan

-y
1iey
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pemeliharaan ayam yang bersangkutan, penyakit serta tata
laksana pemeliharaan. Dari beberapa faktor tersebut, faktor

éenetlk dalam penelitian ini kiranya mempunyal peranan yang
lebih nyata, karena faktor-faktor 1lainnya relatif sama.
Selanjutnya North (1978) menyatakan bahwa, kecepatan pertum-
buhan mempunyal variasi yang cukup besar dan keadaan inl
tergantung pada tipe ayam, strafin, Jjenis kelamin, pakan,
tata laksana dan temperatur lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui Jjuga bahwa
pertambahan berat badan sesama ayam hasil persilangan antara
ayam buras dengan ayam ras daril breeder yang berbeda membe-
rikan prestasl pertambahan berat badan yang berbeda pula.
Tampak pada hasil penelitian inl pertambahan berat badan

pada FSB menunjukkan perbedaan nyata dengan FSC maupun FSD,

yang disilangkan baik induk ayam ras maupun buras. Sepertli
dinyatakan oleh Mulyadi dkk. (1879) bahwa, ayam buras
mempunyai penampilan yang berbeda, misalnya bentuk dan warna
yang tidak seragam, sehingga gen yang diturunkan kepada
keturunannya masih sangat bervarlast. Untuk ayam broller

I
Hal inl kemungkinan disebabkan adanya perbedaan strafn induk |
juza demliklan, walaupun ayam ini memiliki keseragaman yang
lebih balk dibanding ayam buras, namuna berdasarkan observasi
di lapangan dari beberapa sérafn ayam ras broiler yang ada,
ternyata memiliki prestasi yang berbeda pula, balk kemanouan

berproduksi, konsumsl pakan., konversi pakan maupun daya

tahannya terhadap penyakit (Anontmus, 1995 a).
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Menurut North (1978), per t'umbuhan adalah hasil interak-
sl antara herediter dan lingkungan. Sumbangan genetik terha-
dap pertumbuhan sekitar 55 %, sedangkan sumbangan lingkungan
sekitar 45 %. Selanjutnya menurut Atmadilaga Yyang dikutib
oleh Soeharsono (1977) menyatakan bahwa, sumbangan taktor
genetik terhadap pertumbuhan adalah sekitar 30 % sedangkan
sumbangan lingkungan sekitar 70 %. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa, faktor lingkungan, kecuali tklim alami, langsung
dibawah kekuasaan peternak dan member ikan peluang yang besar
untuk penyempurnaan dan keserasian bagl perkembangan potensi
genetik. Petensli genetik ini merupakan faktor kelanggengan
pada setiap individu yang diperoleh dari tetuanya. Seleksi
genetlk berperanan penting dalam meningkatkan mutu genet ik
untuk mewujudkan bibit unggul.

Kecepatan pertumbuhan pada peternakan ayam mempunyal
artt ekonomis yang sangat penting, karena masa pemeliharaan
yang lebih pendek dapat mengurangi biaya produksi misalnya
tenaga, pakah, obat—-obatan serta menambah Jjumlah produksi
per tahun. Oleh karena itu semakin cepat pertumbuhan tubub
ayam, hingga mencapal berat untuk dipasarkan, semakin ber-
kurang biaya produksil yang dikeluarkan oleh peternak,
sehingga pendapatan peternak dapat menjadi lebih besar.
Meningkat dan menurunnya kecepatan pertumbuhan ayam pedaging
sejalan dengan umurnya (Winters, 1954). Menurut Wahju
(1988) dinyatakan bahwa, pertumbuhan ayam pedaging dalam

keadaan paling aktif tercapal kira-kira sampal umur 8
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mingggu. Menurut North (1978) dan Kusuma (1980) dinyatakan

bahwa, pertumbuhan ayam jantan lebih pesat dibandingkan ayam

betina. Pada anak ayam jantan (DOC) biasanya memiliki berat

awal yang lebih berat dari anak ayam betina. Disamping itu

ayam Jjantan lebih efisien dalam mengubah ransum menjadl
daging dibandingkan ayam betina (North, 1878).

Jika dttinjau dari pertambahan berat badan yang diha-
silkan, dapat dikatakan bahwa FSC dan FSD member itkan hasil
yang sama dan keduanya lebih baik dibandingkan FSB maupun
FSA. Keuntungan yang didapatkan akibat peningkatan pertam-

bahan berat badan adalah percepatan masa panen, karena unt uk

ternak unggas yang digunakan sebagal pedoman masa panen

pada umumnya adalah berat badan yang sudah memenuhi syarat
(sesuai selera Kkonsumen). Percepatan masa panen dapat
mempersingkat siklus produksi yang akhirnya dapat menghemat
waktu, pakan, tenaga, obat-obatan dan sarana produksi
lainnya.

Berdasarkan grafik pertambahan berat badan, seperti
terlihat pada Gambar 4.1, pertumbuhan ayam percobaan yang
cepat didapat pada FSC dan FSD yang terjadi pada hari ke-21
hingga hari ke-42, sedangkan setelah hari ke-42 tampak per-
tambahan berat badannya sudah mulai mahurun. Penurunan per-
tambahan berat badan inl tampak lebih Jelas lagl setelah
hari ke—-49. Hal ini memberi gambaran, sebalknya ayam- ayam
hasil persilangan tersebut dipanen pada umur 49 hari, karena

setelah hari tersebut pertumbuhannya akan ditujvkan untuk
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pembentukan lemak (Anonimus, 1995). Seperti diketahul bahwa,
pertumbuban tubuh yang akhirnya membentuk karkas terdiri
darl tiga Jjaringan utama yaltu jaringan tulang yang memben-
tuk kerangka, Jaringan otot yang membentuk daging, dan
Jaringan lemak. Pertumbuhan ketliga Jjaringan tersebut sangat
teratur, Jjaringan tulang tumbuh paling awal, kemudian diiku-
t1 dengan pertumbuhan otot sebagai daging Yyang menyelubungl
kerangka, sedangkan lemak tumbuh paling akhir (Mc Meekan et
al., 1966; Maynard dan Loosli, 1869; Davies, 1982). Sesuval
dengan tingkat pertumbuhan jaringan tersebut, dapat dikata-
kan bahwa, Jarlngan Yyang tumbuh paling akhir pada ayam
adalah jaringan lemak. Pada ayam ras jaringan lemak terben-

tuk dengan cepat mulal umur & 45 hari (Anonimus, 1995).

Konsumsi Pakan

Perbedaan Jenis ayam pada penelitian ini berpengaruh
sangat nyata (p < 0,01) terhadap konsumsi pakan kumulatif
dalam setlap minggu, mulai hari ke-7 hingga ke-56. Apabila
diamati grafik konsumsi pakan, seperti tampak pada Gambar
4.2, maka terlihat adanya peningkatan konsumsi pakan dalam
setiap minggunya. Peningkatan tersebut digambarkan dengan
adanya peningkatan sudut kemiringan dari minggu pertama
hingga minggu terakhir pada graflk tersebut. Hal Ini sesual
dengan pendapat Romziah dkk. (1980) dinyatakan bahwa, jumlah
pakan yang dikonsumsl dipengaruhl oleh umur, ukuran tubuh

(size), dan kecepatan produksinya. Hewan yang leblih besar
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membutuhkan energl yang leblh banyak untuk hidup pokok
(maintenance), demikian pula hewan yang berproduksi tingel

dalam hal int adalah peningkatan pertambahan berat badan.

j Jadi peningkatan umur dan berat badan akan diikuti peningka-
tan konsumsi pakan.

Jenis ayam yang berbeda menunjukkkan pengaruh yang
sangat nyata (p < 0,01) terhadap konsumsl pakan. Konsumsi
pakan per hari tertinggl didapatkan pada FSB yang menunjuk-
kan perbedaan tidak nyata dengan FSC maupun FSD. Adapun
konsumsi pakan ayam percobaan per hari terendah didapatkan
pada FSA yang menunjukkan perbedaan nyata dengan FSB, FSC
maupun FSD. Hal ini dapat disadari adanya pengaruh jenis
ayam terhadap konsumsi pakan, sesual dengan pendapat Sutton
et al. yang dikutip oleh Wibowo dan Soepadmo (1990) dinyata-
kan bahwa, faktor genottp berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kandungan metabolit di dalam jaringan tubuh, oleh
karena itu genotip yang berbeda juga mengakibatkan perbedaan
konsumsi oksigen dan konsumsi pakan. Pemenuhan kebutuhan
zat nutrisi ditujukan untuk melengkapi sel-sel dalam tubuh
hewan dengan bagian yang berasal dari luar yang telah meru-
pakan persenyawaan kimia, Yyang diperlukan untuk fungsi
optimal pada banyak reaksi-reaksi kimia dalam proses meta-
bolisme, termasuk proses pertumbuhan, hidup pokok, kerla,
produksi dan reproduksl (Scott yang dikutip oleh Lahju

1988).
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Konversi Pakan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, jenis ayam yang
berbeda memberikan konversi pakan Yyang berbeda pula. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi konversl pakan adalah
strain ayam. Setiap strain memiliki sifat genetis vyang
berbeda, baik kemampuannya untuk mengkonsumsi pakan, mencer-
na zat gizi pakan maupun kemampuan Yang berhubungan dengan
metabolisme dalam tubuh ayam untuk mengubah zat gizi menjadi
suatu produk, khususnya adalah pertambahan berat badan
(Anonimus, 1995).

Berdasarkan hasil penelitian ini juga diketahul bahwa,
ayam hasil persilangan antara ayam buras dengan ayam ras
memperlihatkan adanya perbaikan konversi pakan apabila
dibandingkan dengan ayam buras. Hasil inl sesuai dengan
hasil uji penampllan yang dilakukan sebelumnya, dinyatakan
bahwa, konversi pakan ayam hasil peréllangan antara ayam ras
dengan ayam buras apabila dibandingkan dengan konversi pakan
ayam buras maupun ayam ras, maka akan berada diantara bata-
san konversi pakan ayam buras dan ayam ras (Anonimus, 1995).

Efisiensl produksi ayam pedaging ditentukan oleh
besarnya konversi pakan. Konversi pakan adalah jumlah pakan
yang dikonsumsl untuk setiap satuan pertambahan berat badan
(Soehavsono, 1877; Romziah dkk., 1980). Pada penelitian ini
konversi pakan tertinggi didapatkan pada ayam FSA yang me-
nunjukkan perbedaan nyata dengan FSB, FSC, dan FSD. Konver-

si pakan terendah didapatkan pada FSD yang juga menunjukkan
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perbedaan nyata dengan FSC, FSB, dan FSA. Disamping itu Juga
diketahui bahwa konversi pakan pada FSB menunjukkan perbe-
daan nyata dengan FSC dan keduanya mas ing-masing menunjukkan
perbedaan nyata dengan FSA maupun FSD. Jadi konversi pakan
terbaik didapatkan pada FSD. Hal ini sesual dengan pendapat
Crampton dan Harris (1969) dinyatakan bahwa, makin kecil
nilai konversi pakan makin menguntungkan, karena makin
sedikit pakan yang dikonsumsi untuk mencapali produksi daging
yang optimal dalam kurun waktu tertentu.

Pada umumnya untuk memperoleh penampilan yang optimal,
minimal harus memperhatikan dua kriterlia yaltu pertambahan
berat badan dan konversi pakan (Uzu, 1979). Dalam keadaan
normal dapat dikatakan bahwa semakin rendah nllal konversi
pakan semakin menguntungkan karena setiap peningkatan satu
satuan berat Dbadan membutuhkan pakan Yyang lebih sedikit
(Santoso, 1886; Sur joatmodjo, 1887). Menurut Soeharsono
(1877) dinyatakan bahwa, energl yang diperlukan tubuh bera-
sal dari karbohidrat, lemak, dan protein pakan. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa semakin banyak protein yang digunakan untuk
pertumbuban, makin sedikit energi yang berasal dari protein.
Secara alamiah hewan akan meningkatkan konsumsi pakan pada
batas tertentu untuk memenuhi kekurangan zat nutrisi (glzi)
atau kebutuhan Yyang meningkat (Soeharsono, 1977; Uzu,
1979).

Hewan yang sedang tumbuh membutuhkan energl yang lebih

banyak, oleh karena itu peningkatan pertumbuhan blasanya
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diikuti dengan peningkatan konsumsi pakan untuk memenuhbi

kebutuhan energil Yyang meningkat (Anggorodi, 1680). Pening-~

katan pertumbuhan tersebut diharapkan dicapal dengan konsum-

si pakan yang relatif efisien.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kes impulan

Berdasarkan hasil penelitian Perbedaan Penampilan
antara Ayam Buras dan Ayam Hasil Persilangan antara Ayam Ras
dengan Ayam Buras, dapat diajukan beberapa kesimpulan seba-
gal berikut
1) Ayam hasil persilangan antara ayam ras dengan ayam buras

dapat meningkatkan pertambahan berat badan, konsumsi
pakan dan menurunkan konversi pakan dibandingkan dengan
ayam buras.

2) Terdapat perbedaan penampilan, yaitu vyang diamati me-
lalul pertambahan berat badan, konsumst pakan dan konver -
si1 pakan, antara sesama ayam hasil persilangan ayam buras
dengan ayam ras, dari breeder yang berbeda.

3) Ditinjau dari seluruh hasil pengamatan terhadap penam-
pilan produksi ayam percobaan, maka yang member lkan

hasil terbaik adalah FSD.

Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan dari penelitian ini

adaluh
1. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pertambahan berat

badan, Kkonsumsi pakan, dan konversl pakan disarankan
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untuk memelihara ayam hasil persilangan antara ayam buras
dengan ayam Tas yang terbalk adalah FSD.

2. Perlu dlilakukan uji penampilan lebih lanjut tentang daya
tahan terhadap penyakit, persentase karkas, persentase
lemak abdominal dan wjl rasa terhadap ayam hasil persi-

langan antara ayam ras dengan ayam buras.
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BAB Vi1
RINGKASAN

Penelitian tentang Perbedaan Penampilan antara Ayam

Buras dan Ayam Hasil Persilangan antara Ayam Ras dengan Ayam

Buras, telahb dilaksanakan di kandang hewan percobaan Taman
Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Airlangga, Surabaya, yang berlokasi di Desa Tanjung, Kecama-~
tan Kedamean, Kabupaten Gresik. Penelitian ini dimulal pada
tanggal 190 April hingga 5 Juni 1995.

Penelltian ini bertujuan untuk mengetahul perbedaan
penampilan antara ayam buras dan ayam hasil persilangan ayam
buras dengan ayam ras dari beberapa Breeder. Penampilan
yang diamati ialah pertambahan berat badan, konsumsi dan
konversi pakan.

Sebanyak delapan puluh ekor ayam dipisahkan menurut

Jenisnya menjadi empat kelompok, yaitu dengan kode F3A, FSB,

FSC dan FSD. Keempat Jjenis ayam ini selanjutnya dijadikan

perlakuan untuk dilakukan uji penampllan selama 56 hari.

i Untuk tiap perlakuan terdapat 10 kotak kandang baterel, r
setiap kotak berisi satu eker, jadi terdapat 40 kotak kan-
dang baterel. Perlakuan-perlakuan tersebut meliputi : FSA, F

yaitu ayam buras; ayam hasil persilangan {antara ayam ras

dengan ayam puras) produksi PT. Masura (FSB); ayam hasil
persilangan {antara ayam ras dengan ayam buras) produksi PT.

Anwar Sierad (FSC); ayam hasil persilangan (antara ayam ras
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dengan ayam buras) produksi PT. Anputraco {FSD). Pakan
diberikan dalam bentuk pakan Jjadi, buatan PT. Japfa_Comfeed
Indonesia dengan kode BR-1 untuk fase starter dan unt uk
fase finisher dipergunakan pakan dengan kode BR-2.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap, dengan empat perlakuan yaitu
strain FSA, FSB, FSC dan FSD. Data yang diperoleh dianali-
sis menggunakan uji F ataun sidik ragam {Anava) dan apabila
berbeda nyata dilanjutkan dengan ujli Beda Nyata Terkecll
(5 %).

Hasil Yyang diperoleh pada penelitian init adalah
1) Ayam hasil persilangan antara ayam ras dengan ayam buras
dapat meningkatkan pertambahan berat badan, konsumsi pakan
dan menurunkan konversi pakan dibandingkan dengan ayam
buras; 2) Terdapat perbedaan penampilan, dalam hal pertam-
bahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan, antara
lsésama ayam hasil persilangan ayam puras dengan ayam ras,
dari breeder yang berbeda; 3) Ditinjau dari seluruh hasil
pengamatan terhadap penampilan produksi ayam percobaan,
maka Yyang member ikan hasil terbalk adalah FSD, karena
menghasilkan pertambahan berat badan yang sama dengan FSC
{p > 0,058) tetapi lebih tinggi dart FSB maupun FSA
(p < 0,05); konsumsi pakan sama dengan FSC maupun FSB
(p > 0,05) tetapl lebih tinggi dari FSA (p < 0,05); dan

konversi pakan paling rendah (p < 0,09).
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Cara Perhitungan Regresi Linier untuk Menghitung

Lampiran 1.
Konversi Pakan

Rumus

n T xy - (£ x) (Z ¥)

n T x2 - (2 x)?

n, £ xy - (L x) (Z

r (xy)
{n.(E x)z - (Z x)2} {(2 ¥)2 . n - (T y>2}

Keterangan

Untuk menghitung konversi pakan selama penelitian adalah

x = varlabel berat badan (gram),

y = variabel konsumsi pakan (gram),

p = koetisien arah regresi linier dengan Trumus
y = a + bx, Yyang menyatakan perubahan variabel ¥
untuk setiap perubahan variabel x sebesar satu
unit,

r = koefisien korelasi (Steel and Torrie, 19813,

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

yam Percobaan Bari Ke-0

e o e ————— o —— S

Lampiran 2. Data Lengkap Berat Badan A

._._.-—.-—--.-_.——.—_-_-._—_-——-._.-—.-——.———_-—...——.——.——

PERLAKUAN
p  —mmmm——mmmmmmmemmoommmmmTmem T TTEETT Total
FSA FSB FSC FSD
1 30.50 42.30 41.50 42.860
2 38.00 41.90 39.890 40.00
3 36.00 43.30 41.20 41.00
4 32.50 42,00 40.30 43.20
5 30.50 42.90 40.20 45.10
6 29.50 41.40 41.00 41.90
T 32.00 41.50 40.00 44,40
8 37.00 44.00 40.50 42.40
9 31.50 40.20 40.00 40.30
10 35.00 42.50 39.80 43.90
Total 332.560 422.00 404.30 424.890 1583.60
Rata? 33.25 42.20 40.43 42.48 158.36
Keterangan : D = ulangan
FSA = Ayam Buras
FSB = Ayam Haslil persilangan dari Breeder 1
FSC = Ayam Hasil persilangan dari Breeder 11
FSD = Ayam Haslil persilangan dari Breeder 111

DESCRIPTIVE STATISTICS

HEADER DATA FOR: A:BB-0 LABEL: Berat Badan DOC Haril Ke-0
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata & Simpangan Bak

u Berat Badan Ayam pada Hari Ke-0

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
i FSA 10 33.2500 3.0116 29.5000 33.0000
2 FSB 10 42.2000 1.0698 40.2000 44.0000
3 FSC 10 40.4300 .60686 39.8000 41.5000
4 FSD 10 42.4800 1.7171 40.0000 45.1000

ANALYSIS OF VARIANCE

— - - - =S

A:BB-0 . - LABEL: Berat Badan DOC Hari Ke—-90

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF VARIABLES: 4

NUMBER OF CASES: 10
ONE-WAY ANOVA
Analiasis Statistik Berat Badan Ayam Harl Ke-0

MEAN SQUARE F RATIO PROB.
$5.254 2.400E-13

SOURCE SUM OF SQUARES D.F.

BETWEEN 560.654 3 186.885
WITHIN 121.762 36 3.382
TOTAL 682.4186 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan
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Lanjutan Lampiran 2

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam pad Hari Ke—0 Menggu~—

pakan Beda Nyata Terkecil (5 %) ,

KTS
BNT 5% = t B% (36) x ¥ ——
n
BNT 5% = 1.67

Selisih Rata-rata Berat Badan pada Harl Ke-0

..-—_.——-—..——-—..-._..—_.—.-—-.-—-—_..-.—_.-_.-__-—.-—.-—-—-

—.-_.-———-——_—-—-—-_..-_

Perlakuan Rata2 (X) x - 1 x - 3 x - 2 BNT 5%
4 42.48 9.23: 2.05: 0.28 1.67
2 42.20 8.95, 1.17
3 40.43 7.18
1 33.25

_——.—__-_.-—_.—-.-_..._.-_.——.-_-———_.——.-_..-_-—.-————.—-—.——-———-——..-—--—...-_..-—.——

Keterangan :

*) - gelisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)
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Lampiran 3. __
PERLAKUAN
B mmemmmmmmmemmmmmmEoSmm TSI Total

FSA FSB FSC FSD

1 40.00 76.00 87.80 77.50

2 41.50 77.80 87.50 72.80

3 38.00 77.80 87.80 77.80

4 35.50 82.80 82.50 75.30

5 39.00 76.30 87.50 77.50

8 36.50 77.80 90.00 72.50

7 37.00 77.50 87.50 77.50

8 39.50 77.50 90.30 §0.30

9 40.00 §0.30 87.80 75.00

i0 39.50 70.50 80.30 77.50
Total 386.50 772.30 879.00 763.70 2801.50
Rata?2 38.65 77.23 87.90 76.37 280.15

—.-——-——-.——..——_.p.—_..--—_——————-.-—.-.-——-.———.-—__.——-o————--_.-..-—-

------------------ DESCRIPTIVE STATISTICS ----=-==-----=7"7""~"

HEADER DATA FOR: A:BB-7 LABEL: Berat Badan Ayam Hari Ke-T7
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata & Simpangan Baku Berat Badan pada Hari ke-7

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA 10 33.6500 1.8567 35.5000 41.5000
2 FSB 10 77.2300 3.2585 70.5000 82.8000
3 FSC 10 87.9000 2.2509 82.5000 80.3000
4 FSD 10 76.3700 2.4345 72.5000 80.3000

-------------------- ANALYSIS OF VARIANCE —---=—-=-=-=-===="="<

HEADER DATA FOR: A:BB-17 LABEL: Berat Badan Ayam Hari Ke-7
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Berat Badan Ayam Hari Ketujuh

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
4653.589 T42.834 1.400E-13

BETWEEN 13960.767 3
WITHIN 225.527 36 6.265
TOTAL 14186.294 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lanjutan Lampiran 3

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayas pada Hari Ke-T Menggu-~
nakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 6% (38) x ¥ ——
n

BNT 5%

2.27

BNT 5%

Selisih Rata-rata Berat Badan pada Hari Ke-T

-——-_-.-_.——-—_-————.—___._..__--.—.._—-—

—-.——-——.-——_-—.-.._.-_.-——..——_-_-

Perlakuan Rata2 (x) x -1 x - 4 x - 2 BNT 5%
3 87.90 49.25: 11.63" 10.67" 2.27
2 77.23 38,58, 0.86
4 76.37 37.72
1 38.65

——.——_....-—..-.__——_.———........_..-—_._—

_.._._..——_-—_____-—_...q-—...—_.-—_.-___.__.-—_._

Keterangan @

*) - Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 4. Data Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Harli
Ke-14
PERLAKUAN
B mmmmmmmmmmmem—mmomoo=eSmoSoSmoTTTTET T Total
P11 P 2 P 3 P 4

—_-.-_-.——-—-—-...-—.-.—-.-———-——-_—-—.——————-.._-.——...———-——____.___._

Total 776.00 1732.50 1972.50 1937.50 6418.50

——-—--._...—_...——“—-——-——..--—..p——.—————-.———-——.——_.——_..-—_.-.-_.-...-_._—

— DESCRIPTIVE STATISTICS —-=-——===""="""="""7"

HEADER DATA FOR: A:BB-14 LABEL: Berat Badan Ayam Hari Ke-14
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Badan Ayam Hari Ke—-14

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXT MUM
1 FSA 10 77.6000 8.7617 62.5000 90.0000
2 FSB 10 173.2500 14.3396 142, 5000 190.0000
3 FSC 10 197.2500 5.7070 190.0000 205.0000
4 FSD 10 193.7500 4.4488 185, 0000 200.0000

-~ ANALYSIS OF VARIANCE -

: A:BB-14 LAREL: Berat Badan Ayam Hari Ke—-14
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam Hari ke-14

~ SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 94910.919 3 31636.973 378.034 . 000E+00
WITHIN 3012.775 36 83.688
TOTAL 97923.694 33

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

t
o

Lanjutan Lampiran 4

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke-14 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (b %)

KTS

t 5% (36) x ¥ —
n

BNT 5%

]

BNT 5% 8.30

_.—--.-.--..———-——-—-—-—.—.———-—_....—___...__._—.——__.._.-——.-.-—-—-—-—__.__...__.._

Perlakuvan Rata? (x) x - 1 x - 2 x - 4 BNT 5%
3 197.25 119.35: 24.00 3.50 .30
4 193.76 116,15 20.50
2 173.26 96.65
1 77.60

-—.'-__.-—_......——-——...-——...-—....——_....-___—_.-.—_.--_-—_-—_.-—_...———..--_.-.-_-._—_._...

Keterangan :

*) = Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (b %)

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

| ‘ 50
Lampiran 5. Data Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Hari
Ke—-21
PERLAKUAN
I Total
‘ FSA FSB FSC FSD
1 126.00 260.00 335.00 225.00
2 161.00 320.00 365.00 265.00
3 140.00 310.00 286,00 340.00
4 128.00 310.00 225.00 280.00
5 124.50 282.50 285.00 215.00
6 111.00 290.00 340.00 235.00
7 113.00 320.00 245.00 250.00
8 142,00 280.00 290,00 240.00
9 139.50 260.00 260,00 285.00
10 110.50 320.00 300.00 270.00
Total 1295.50 2952.50 2940.00 2615.00 9803.00
Rata?2 129.55 295.25 294.00 261.50 980.30

.———.———.—-—-.—--.———_-—_——..._—_..—_—...-——...-—_..-——--——-——-——.-————-——...._.._.

- DESCRIPTIVE STATISTICS ——

HEADER DATA FOR: A:BB-21 LABEL: berat badan ayam hari ke-21
. 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rihrfata.&:nlp.mpulEhknl&nmm Bmtmnﬂmunpnﬂnlhwil&rzl

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
i FSA 10 129.5500 16.2403 110.5000 161.0000
2 FSB 10 295.2500 23.9922 2680.0000 320.0000
3 FsSC 10 294.0000 43.8306 225.0000 365.0000
4 FSD 10 261.5000 37.1222 215.0000 340. 0000
ANALYSIS OF VARIANCE
HEADER DATA FOR: A:BB-21 LABEL: berat badan ayam bari ke-21
NUMBER (F CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam pada Harli Ke—-21
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
BETWEEN 185269.9256 3 61756.642 59.689 1.000E-13
WITHIN 37246.850 38 1034.635
TOTAL 222516.775 39
Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI
PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO

M




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

&l

Lanjutan Lampiran b

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke—-21 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (5 %)

' KTS

BNT 5% t 5% (38) x ¥ —
n

"

29.17

BNT 5%

__.__...__.__...___.__...._.-_.-..-_...-...__...___...__.._..._.-.-__.__._..___._..___._...._....._._

Perlakuan Rata2 (x) x -1 x - 4 x - 3 BNT 5%
2 295.25 185.70: 33.75 1.25 29.17
3 294.00 164.45 32.50
4 261.50 131.95
1 129.55

.p——..-.——.-——.-——.-——...——.-——.———..————-—_.——-—_.-.-—-———..-—-.-—-._-—--_—-__.____.

Keterangan @

*) - Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (b %)

SKRIPSI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 6. pData Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Harl
Ke—-28
PERLAKUAN
§  mmmmmmmmommmmmmmmmoosSSmoSemTTTEETTO T Total
FSA FSB FSC FSD
1 165.50 450.00 500.00 450.00
2 201.00 355.00 4090.00 435.00
3 240.00 370.00 505.00 475.00
4 250,00 375.00 415.00 415.00
5 152.00 395.00 550.00 470.00
6 161.00 400.00 640.00 450.00
7 165.00 345.00 545.00 500.00
8 190.00 395.00 500.00 460.00
9 200.00 385.00 575.00 410.00
10 239.00 325.00 490.00 415.00
Total 1963.50 3795.00 5020.00 4480.00 15258.50
Rata?2 196.35 379.50 502.00 448,00 1525.85
----- DESCRIPTIVE STATISTICS o T
HEADER DATA FOR: A:BB-28 LABEL: berat badan ayam hari ke-28
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
Rata-rata & Simpangan Baku Berat Badan Ayam pada Hari Ke-28
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA 10 196.3500 36.2538 152.0000 250.0000
2 FSB 10 379.5000 34.5969 325.0000 450.0000
3 FSC 10 502.0000 56.8233 400.0000 575.0000
4 FSD 10 448.0000 29,5522 410.0000 500.0000
ANALYSIS CF VARIANCE -
HEADER DATA FOR: A:BB-28 LABEL: berat badan ayam harl ke-28
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
ONE-WAY ANCYA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam Hari Ke—28
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
EETWEEN 532270.169 3 177423.330 107.310 1.300E-13
WITHIN 59521.525 36 1653.376
TOTAL 591791.694 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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Lanjutan Lampiran 6

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke-28 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
BNT 5% = t 5% (38) x ¥ ——
n
BNT 5% = 36.88

_.___._—-——-__..—_—-—-‘-——.—--_-_._—.-—_.-_-_.-..._..-—...————-—..-..-————.-.-—.—.——

Perlakuan Rata? (x) x - 1 x - 2 x - 4 BNT 5%
¥ 502.00 305.35: 122.50 54.00° 36.88
4 448.00 251.65_ 68.50
2 379.50 183.15
1 196.35

-—-.————-——.—-——.——_-———.——__._—--———.———.—-—-————--—.———--——.——_.._-_._.—_-

Keterangan :

*) = Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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&
Lampiran 7. Data Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Harli
Ke—-35
PERLAKUAN
| ———mmm—m——e—m oo s o s e o s —m oS T ST T Total
FSA FSB FsC FSD

1 304.00 580.00 735.00 700,00

2 332.00 505.00 530.00 790.00

3 348.00 480,00 745.00 610.00

4 278.00 515.00 695.00 645.00

o 269.50 545.00 6756.00 680.00

6 2561.00 555.00 790.00 625.00

7 234.00 475.00 875.00 7i5.00

8 394.00 480,00 720.00 590.00

9 335.00 465.00 765.00 645.00

10 342.00 505.00 705.00 625.00
Total 3087.50 5065.00 7235.00 6625.00 22012.50
Rata2 308.75 506.50 723.50 662.50 2201.25

————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS ----—-=—=—=======---==

HEADER DATA FOR: A:BB-35
NUMBER OF CASES: 10

LABEL: berat badan ayam hari ke-35
NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata & Simpangan Baku Berat Badan Ayam pada Hari Ke—35

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 308.7500 50.0828 234.,0000 394.0000
2 FSB 10 506.5000 36.4425 485.0000 530.0000
3 FSC 10 723.5000 88.6018 530. 0000 875.0000
4 F3D 10 662.5000 b9.7797 590,0000 790.0000
- ANALYSIS OF VARIANCE —————-——————~————-——-
HEADER DATA FOR: A:BB-35 LABEL: berat badan ayam hari ke-35
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam pada Hari Ke—35
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
BETWEEN 1028519.219 3 342839.740 89.865 1.000E-13
WITHIN 137342.125 38 3815.059
TOTAL 1165861.344 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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M
£n

Lanjutan Lampiran 7

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke-35 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
t 5% (36) x ¥ —
n

BNT 5%

BNT 5% 56.02

Selisih Rata-rata Berat Badan pada Harli Ke-35

Perlakuan Rata2 (Xx) x - 1 x - 2 x - 4 BNT 5%
3 723.50 414 ?5: 21?.00: 61.00" 56.02
4 662.50 353 75x 156.00
2 506.50 197.75
1 308.75
Keterangan
*)_

= Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO

h-----------------------------------




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

&E
Lampiran 8. pata Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Hari
Ke—42
PERLAKUAN
f  mem—m—m——m— oo mSs oo oo s —memsmmmmmmmm T Total
FSA FSB FSC FSD

1 430.00 660,00 1025.00 945.00

2 483.00 720.00 900.00 1075.00

3 584.00 750.00 820.00 1005.00

4 367.50 750,00 1100.00 1000.00

5 449,00 625.00 1115.00 950.00

6 469.00 §00.00 1000.00 905.00

T 439.00 720.00 1175.00 995.00

8 106,00 720,00 890,00 975,00

g 369.50 750.00 900.00 1000.00

10 357.50 740.00 1175.00 990.00
Total 4354.50 7235.00 10200.00 9840.00 31629.50
Rataz2 435.45 723.50 1020.00 984,00 3162.35

————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS -—---—-=--=====""="~"

HEADER DATA FOR: A:BB-42 LABEL: Berat badan hari ke—42
NUMBER OF CASES: 10  NUMBER OF VARIABLES: 4

Rahrfata'&!ﬂlpamyulBhku]kwat Badan Ayam pada Hari Ke—42

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM

1 FSA 10 435.4500 67.9785 357.5000 584.0000

2 FSB 10 723.5000 49. 4441 625.0000 3800.0000

3 FSC 10 1020.0000 121.8378 820.0000 1175.0000

4 FSD 10 984.0000 45.2032 905.0000 1075. 0000
—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ———-—-———=——"——~""=""7777
HEADER DATA FOR: A:BB-42 LABEL: Berat badan hari ke-42
NUMBER OF CASES: 10  NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam pada Hari Ke-42

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIC PROB.
BETWEEN 2206617.769 3 735539.256  122.827 2.000E-14
WITHIN 215582.225 36 5988.395
TOTAL 2422199.994 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO

M
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Lanjutan Lampiran 8

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke—-42 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil {5 %)

KTS
t 5% (36) x ¥ —
L1

BNT 5%

70.18

BNT 5%

Perlakuvan Rata2 (x) x - 1 x - 2 x - 4 BNT 5%
3 1020.00 584.55: 296.50: 36.00 70.18
4 984.00 548.55,  260.50
2 723.50 288.05
1 435.45

Keterangan

*) = Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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&8

Lampiran 9. Data Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Hari

1

2 600.00 1150.00 1100.00 1275.00
3 640.00 975.00 1220.00 1265.00
4 580.00 1000.00 1260.00 1200.00
5 540.00 1000.00 1330.00 1150.00
8 610.00 1075.00 1200.00 1175.00
7 501.00 1250.00 1340.00 1125.00
8 570.00 8§50.00 1260.00 1275.00
3 750.00 1100.00 1130.00 1300.00
0 690.00 11560.00 1320.00 1205.00

Total 6021.00 10600.00 12360.00 12170.00 41151.00
Rata2 602.10 1060.00 1236.00 1217.00 4115.10

_-—.—.-___...__..——_-.——.-——.-__....._-_.—_._.-_..-—_..-.-_—_._.-.—_..-___—..-_.—_._._

- DESCRIPTIVE STATISTICS -—-—===="="""="="""7"

HEADER DATA FOR: A:BB-43 LABEL: berat badan ayam hari ke-49
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata & Simpangan Baku Berat Badan Ayam pada Hari Ke—-49

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 F3A 10 $02.1000 74.9435 501.0000 750.0000
2 FSB 10 1060.0000 111.9276 850.0000 1250.0000
3 FSC 10 1236.0000 81.9485 1100.90000 1340.0000
4 FSD 10 1217.0000 59.0292 1125.0000 1300.0000

—— ANALYSIS OF VARIANCE --—-—-===="=="="7""""~~

HEADER DATA FOR: A:BB-49 LARFl,: berat badan ayam harl ke—-49
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANGVA
Analisis Statistik Berat Badan Ayam Hari Ke—43

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATI1O FROB.

BETWEEN 2613974.075 3 871324.692 122.859 2.000E-13
WITHIN 255106.900 36 7086.303
TOTAL 2868080.975 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKR
IPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JU
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Lanjutan Lampiran 9

Peabandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke-49 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 5% (36) x ¥ ——
n

BNT 5%

BNT 5% 76.35

Selisih Rata-rata Berat Badan pada Hari Ke—49

Perlakuan Rata? (%) x - 1 x - 2 x - 4 BNT 5%
3 1236.00 333.90: 173.00: 18.00 76.35
4 1217.00 614.90* 157.00
2 1060.00 457.90
1 $02.10

Keterangan

*) = Selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...



Lampiran 190. pata Lengkap Berat Badan Ayam Percobaan Hari
Ke-56
PERLAKUAN
§  —mmmmmmmm————mmo———————mommo ST EEEET Total
FSA FSB FSC FSD
1 600.00 1200.00 1225.00 1430.00
2 635.00 1320.00 1325.00 1290.00
3 700.00 1200.00 1375.00 1445.00
4 625.00 1230.00 1600.00 1450.00
5 570.00 1420.00 1475.00 1340.00
6 650.00 13980.00 1300.00 1400.00
T 585.00 1300.00 1500.00 1210.00
8 $45.00 1270.00 1475.00 1500.00
9 800.00 1245.00 1275.00 1530.00
10 725.00 12590.00 1550.00 1460.00
Total 6535.00 12825.00 14100.00 14055.00 47515.00
Rata?2 653.50 1282.50 1410.00 1405.50 4751.50
--------------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ———————
HEADER DATA FOR: A:BB-56 LABEL: berat badan ayam hari ke-56
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
Rata-rata & Simpangan Baku Berat Badan Ayam pada Hari Ke—0
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
i FSA 10 653.5000 70.3187 570.0000 800. 0000
2 FSB 10 1282.5000 76.3971 1200.0000 1420. 0000
3 FSC 190 1410.0000 127.0389 1225.0000 1600.0000
4 FSD 10 1405,5000 98.5577 1210.0000 1530. 0000

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

-— - ANALYSIS OF VARIANCE -

LABEL: berat badan ayam hari ke-56
NUMHH!CF VARIABLES: 4

HEADER DATA FOR: A:BB-5
NUMBER OF CASES: 10

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Berat Badan Ayam Hari Ke-56

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO FROB.
BETWEEN 3912106.875 3 1304035.625  142.979 3.000E-14
WITHIN 328337.500 36 9120, 486
TOTAL 4240444.375 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKRIPSI
PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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71

Lanjutan Lampiran 10

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Hari Ke-56 Menggunakan
Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
t 5% (36) x ¥ —
n

BNT 5%

BNT 5% 86.61

Selisih Rata-rata Berat Badan pada Hari Ke-56

_.-._.-_._..—_......-.-._—_-——_—-.-—__.....—_.._.—_._...——..-_..__-_—___..._..—-—_...—_.__—.-_—

Perlakuan Rata2?2 (x) x ~ 1 x - 2 x — 4 BNT 5%
3 1410.00 756 50: 127.50 4.50 8§6.61
4 1405.50 762 00* 123.00
2 1282.50 629.00
1 653.50

Keterangan

*) - gelisih rata-rata perlakuan lebih besar darl BNT (5 %)

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANT
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]
<

Lampiran 11. pata Lengkap Pertambahan Berat Badan Per ekor
Per Hari Selama Penelitian

PERLAKUAN
f  —memmmmmm——————e oo oSS mossoooSmomomEETEo T Total

FSA FSB FSC FSD

1 10.17 20.67 21.13 24.78
2 10.686 22.82 22.95 22.32
3 11.86 20.686 23.82 25.07
4 10.58 21.21 27.85 25.12
5 9.63 24.59 25.62 23.12
6 11.08 24.08 22.48 24,25
7 9.88 22.47 26.07 20.81
8 10.86 21.89 25.62 26.03
9 13.72 21.51 22.05 26.60
10 12.32 21.56 26.97 25.29

_...._._—_-—-..p-—_...—__-——..--—---__——_.._.—_.__.__—_-_..._-—_..._—_.__.—_.-_.

-- - DESCRIPTIVE STATISTICS ————=-=~===="=""""=""

HEADER DATA FOR: A:PERTAMBB LABEL: pertambahan berat badan
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata & Simpangan Baku Pertambahan Berat Badan Ayam Selama Penelitian

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA 10 11.0760 1.2455 9.6300 13.7200
2 FSB 10 22.1460 1.3478 20.6600 24,5900
3 FSC 10 24.4560 2.2750 21.1300 27.8500
4 FSD 10 24,3390 1.7713 20.8100 26.6000

————— ANALYSIS OF VARIANCE ---—=—=~==========="""

HEADER DATA FOR: A:PERTAMBB LABEL: pertambahan berat badan
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Pertamsbahan Berat Badan Ayam Selama Penelitian

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 1219.089 3 406.363 139.151 1.000E-13
WITHIN 105.131 36 2.920
TOTAL 1324.220 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANT
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Lanjutan Lampiran 11

Pembandingan Berganda Berat Badan Ayam Selama Penelitian
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (6 %)

KTS
t 5% (38) x ¥ ——
n

BNT 5%

If

BNT 5% 1.55

Selisih Rata-rata Pertambahan Berat Badan Selama Penelitian

Perlakuan RataZ2 (x) x -1 x - 2 x - 4 BNT 5%
3 24.46 13.3s: 2.31: 0.12 1.55
4 24.34 13 26* 2.19
2 22.15 11.07
1 11.08

Keterangan :

*) = selisih rata-rata perlakuan lebih besar dari BNT (5 %)

SKRIP
SI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lampiran 12. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-7

PERLAKUAN
N —mmmmem—mm—m—s—m— oo oo o —sssooomEmEmmEm Total

FSA FSB FSC FSD

1 57.00 80.00 60.80 82.40

2 61.20 85.30 58.80 73.50

3 54.10 80.00 69.80 80.40

4 52.50 85.50 61.20 78.60

5 58.60 86.20 80.00 87.10

6 55.00 84.30 71.60 77.10

T 51.70 84.50 79.40 85.80

8 53.00 76.40 86.00 78.10

9 56.00 80.90 61.10 78.10

10 55.60 85.40 88.30 80.80
Total 560.70 828.50 698.00 802.00 2889.20
Rata2 56.07 82.85 69.80 80.20 288.92

._-__.——_——.-—_..._-.—_-._——-_--—_._—-__..._.-._..—‘..__..._—___.-__..__—_.___.

-- e DESCRIPTIVE STATISTICS —---=-=--=--====="""~

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-07 LABEL: Konsumsi pakan hari ke-7
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Hari Ke-7

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 56.0700 2.9676 51.7000 61.2000
2 FSB 10 82.8500 3.2868 76.4000 86.2000
3 F3C 10 69.8000 11.1892 59.8000 88.3000
4 FSb 10 80.2000 4.0855 73.5000 87.1000

- ANALYSIS OF VARIANCE -—- -

HEADER DATA FCR: A:PAKAN-07 LABEL: Konsumsi pakan harl ke-7
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Konsumsi Pakan Kumolatif Hari Ke-7

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 4433.558 3 1477.853 36.604 4.976E-11
WITHIN 1453.488 36 40.375
TOTAL 5887.044 39

Terdapat PERBEDAAN yang SANGAT NYATA antar perlakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lanjutan Lampiran 12

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-7
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 5% (36) x ¥ ——
n

BNT 5%

5.76

BNT 5%

Perlakuan Rata2 (x) x -1 x - 3 x - 4 BNT 5%
2 g2.85  26.78.  13.05) 2.65 5.75
4 80.20 24.13 10.40
3 69.80 13.73
i 56.07

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lampiran 13. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari

1

2

3 .

4 170.80 256.10 284.70 209.00

5 209.10 220.40 277.80 229,00

6 162.20 249.10 269.00 213.50

T 210.00 243.20 288.90 243.00

8 163.70 228.00 275.00 224.00

9 158.00 256.10 273.30 229.50

0 160.20 260.20 290.80 222.00

Total 1783.60 2436.70 2787.60 2320.00 9327.90
Rata2 178.36 243.67 278.76 232.00 932.79

e e e ——— A e SRS T

————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS - mmmmmm e

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-14 LABFL: Konsumsi pakan hari ke-14
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata—rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Hari Ke-14

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 178.3600 21,2973 158.0000 210.00060
2 FSB 10 243.8700 11.4567 220.4000 256.1000
3 FSC 10 278.7600 8.3402 269.0000 290.8000
4 FSD 10 232.0000 23.6267 207.5000 280.5000

- ANALYSIS OF VARIANCE - -

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-14 LABFL: Konsumsi pakan hari ke-14
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Konsumsi Pakan Kmmiatif Hari Ke-14

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PRCB.

BETWEEN 51942.001 3 17314.000 57.112 . 000E+00
WITHIN 10913.749 36 303.160
TOTAL 62855.750 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lanjutan Lampiran 13

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke—-14
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
t 5% (36) x ¥ —
n

0

BNT 5%

BNT 5% 15.79

__—_._-_...__..—__—...--__..___-_—__-.a—_..._.-__—_.-____.—_..._—_.._...__-._.._—._

Perlakuan Rata2 (x) x - 1 x — 4 x - 2 BNT 5%
3 278.76 100.40 46.76 35.09 15.79
2 243.67 65.31 11.67
4 232.00 53.64
1 178.36

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

78

Lampiran 14. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari

Ke-21
PERLAKUAN
N —r——m e m e e m oo oo —s s o Total

FSA FSB FSC FSD

i 421.40 487.60 501.50 464.20
2 475.60 533.10 511.00 533.20
3 438.00 535.50 506,00 661.00
: | 427.00 555.50 521.190 552.60
5 416.50 517.10 502.00 475,00
6 382.40 500.30 5560.60 473.00
7 388.90 543.10 582.50 463.60
8 454,00 512.70 510.50 493.90
3 445.00 477.50 512.00 552.70
10 380.80 543.10 548.20 503.10

Total 4229.60 5205.490 5225.49 5172.30 19832.70
RataZ2 422.96 520.54 6522.54 517.23 1983.27

- DESCRIPTIVE STATISTICS -—----—-——-======-—"-~

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-21 LABEL: Konsumsi pakan hari ke-21
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Kmmlatif Hari Ke-21

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 422,.9600 31.7797 380.8000 475.6000
2 FSB 10 520.5400 25.9245 477.5000 555.5000
3 FSC 10 522.5400 22.5390 501.5000 562.5000
4 F3SD 10 517.2300 61.1064 463.6000 661, 0000

-- ANALYSIS OF VARIANCE

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-21 LABEL: Konsumsi pakan hari ke-21
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Konsmmsi Pakan Kmanlatif Hari Ke—21

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 70920.045 3 23640.015 15.362 9.175E-07
WITHIN 53316.293 36 1481.008
TOTAL 124236.338 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lanjutan Lampiran 14

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-21
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 5% (38) x V¥ —
n

0

BNT 5%

BNT 5% 34.90

Perlakuan Rata2 (x) x -1 x - 4 x - 2 BNT 5%
3 522.54 99.58 5.31 2.00 34.90
2 520.54 97.568 3.31
4 517.23 94,27
1 422 .96

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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Lampiran 15. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari

Ke-28
PERLAKUAN
N ————mm—m——e—————oo—msss—ssmmmEmEETET o Total
FSA FSB FSC FSD
1 613.00 889.30 845.50 857.30
2 730.20 784.70 860.50 868.10
3 810.00 8§07.00 877.50 906.00
4 825.70 8§28.50 851.00 829.10
5 595.50 870.00 902.00 916.30
6 596.00 871.60 859.70 897.30
7 611.20 773.00 912.80 924.80
8 710.80 800.80 851.30 §66.80
9 726.60 8§09.40 910.10 849.30
10 816.30 750.00 855.00 $£39.10

Total 7035.30 8184.30 8725.40 8§754.10 32699.10
Rata2 703.53 818.43 872.54 875.41 3269.91

——--—.._-—_.———-..-.—_--——.--—_-.-__--—_._..._-——_._——_——__.____.—__._

————————————————————— DESCRIFTIVE STATISTICS -~——--====—==="="""""

HEADER DATA FOR: A:P. ~28 LAREL: konsumsi pakan hari ke-28
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Bakm Konsumsi Pakan Kmmlatif Harl Ke-28

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 703.5300 94.4155 595.5000 825.7000
2 FSB 10 818.4300 45.9683 750.0000 8389.3000
3 FSC 10 872.5400 26.2210 845.5000 912.8000
4 FSD 10 875.4100 33.5437 829.1000 924.8000

—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE - -

HEADER DATA FOR: A:P. -28 LABEL: konsumsi pakan hari ke—28
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA
Analisis Statistik Konsumsi Pakan Kmmmlatif Harl Ke—-28

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 193729.935 3 64576.645 20.117 7.807TE-08
WITHIN 115560.635 38 3210.019
TOTAL 309290.630 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKR
IPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lanjutan Lampiran 10

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Kumunlatif Hari Ke-28
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
BNT 5% = t 5% (36) x / ——
n
BNT 5% = 51.39

Selisih Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-28

Perlakuan Rata2 {(x) x - 1 x - 2 x - 3 BNT 5%
4 875.41 171.88 56.98 2.87 51.3¢
3 872.564 169.01 54.11
2 8158.43 114.90
1 703.53

K
SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lampiran 16. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari
Ke-3b
PERLAKUAN
1 J e e Total
FSA FSB FSC FSD
1 1062.00 1452.40 1301.30 1375.70
2 1167.00 1292.70 1343.50 1502.60
3 1200.70 1239.00 1400.00 1228.80
4 970.80 1267.90 1350.50 1277.60
5 941.40 1252.70 1333.00 i346.40
8 897.90 1348.80 1393.30 1248.30
7 859.40 1227.00 13987.00 1355.20
5 1261.70 1230.190 1370.00 1209.50
| 1147.80 1221.00 1380.50 1247.60
0 1162.00 1232.70 1351.30 1228.30
Total 10670.70 12764.30 13625.40 13020.00 50080.40
RataZ2 1067.07 1276.43 1362.54 1302.00 5008.04
————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS —-——=——~—=~=7"77777777
HEADER DATA FOR: A:PAKAN-35 LABFL: Konsumsi pakan hari ke-35
NUMBER OF CASES: 10  NUMBER OF VARIABLES: 4
Rata-rata dan Simpangan Baka Konswmosi Pakan Kummlatif Hari Ke-35
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA 10 1067.0700 140.6670 859.4000 1261.7000
2 FSB 10 1276.4300 73.0898 1221.0000 1452.4000
3 FsSC 10 1362,5400. 31.4493 1301.3000 1400. 0000
4 F3D 10 1302.0000 92,0496 1209.5000 1502.6000

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-35
NUMBER OF CASES: 10

Analisis Statistik Konsomsi Pakan Kmsnlatif Hari Ke—35

SOURCE SUM OF SQUARES D.F.

BETWEEN
WITHIN
TOTAL

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALYSIS OF VARIANCE -

ONE-WAY ANOVA

495150.210 3
311323.526 386
806473.736 39

MEAN SQUARE F RATIO
165050.070 19.086
8647.3876

Terdapat PERBEDAAN yang SANGAT NYATA antar perlakuan

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...

LABEL: Konsumsi pakan harl ke-35
NUMBER OF VARIABLES: 4

PROB.
1.410E-07
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Lanjutan Lampiran 16

Pembandingan Berganda Konsuwmsi Pakan Kumulatif Hari Ke—35
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
t 5% (36) x ¥ —
n

BNT 5%

BNT 5% 84.34

Splisih Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-35

Perlakuan Rata2 (x) x - 1 X - 2 x - 4 BNT 5%
3 1362.54 295.4?: 8$6.11" §0.54 84.34
4 1302.00 234.93_ 25,67
2 1276.43  209.36
1 1067.07

—_...——_-..-.-_—..-_.—__.-—_—.--—_.._--_—.__.__.._.—_-——_-__—_—.__..—_.—__..___..__._

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Lampiran 17. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari
Ke—-42
PERLAKUAN
p  —emmem—mm——mmm————m——s—osSmo oS o EmEEE T Total
FSA FSB FSC FSD
1 14906.90 1722.90 1932.00 1780.50
2 1561.60 1803.00 1876.40 1868.50
3 1824.40 1808.60 17931.70 1800.50
4 1241.00 1828.00 2073.00 1881.30
5 1459.50 1665.30 2101.60 1709.70
] 1565.00 1903.50 1884.80 1687.30
7 1457.00 1820.40 2114.70 1842.10
8 1347.890 1826.00 1865.50 1785.50
9 1237.60 1878.50 1846.30 1841.30
10 1228.00 1867.30 2214.70 1823.00
Total 14318.80 18123.50 19700.70 18019.70 70162.70
Rata2 1431.88 1812.35 1970.07 1801.97 7016.27
- - —— DESCRIPTIVE STATISTICS -—=——-—==-—=7777777777
HEADER DATA FOR: A:PAKAN-42 LABEL: kKONSUMSI PAKAN HARI KE-42
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Komlatif Hari Ke-42
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA 10 1431.8800 185.8590 1228.0000 1824.4000
2 FSB 10 1312.3500 71.4347 1665, 3000 1903.5000
3 FsSC 10 1970.0700 143.0697 1791.7000 2214,.7000
4 FSD 10 1801.9700 63.8717 1687.3000 1881. 3000

ANALYSIS OF VARIANCE --—---——=======""""7"="

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-42 LABEL: kONSUMSI PAKAN HARI KE-42
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Konsumsi Pakan Kmmlatif Hari Ke—42

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
BETWEEN 1561533.645 3 520511.215 32.433 2.462E-10
WITHIN 577755.103 36 16048.753
TOTAL 2139288.748 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...

EDDY JULIANTO
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Lanjutan Lampiran 17

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-42
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
BNT 5% = t 5% (36) x y —
n
BNT bBb% = 114.990
Selisih Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke—-42
Perlakuan Rata? {x) x - 1 x - 4 x - 2 BNT 5%
3 1870.07 538.19: 168.10%  157.72" 114.990
2 1812.35 380.47* 10.38
4 1801.97 370.09
1 1431.88
SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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Lampiran 18. Data Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari
Ke-49
PERLAKUAN
N mmmmmme—m——om——m— oSS oSS m T o ST EEEETT Total
FSA FSB FSC FSD
1 1626.70 2421.80 2447.00 2381.60
2 1790.40 2609.00 2341.60 2377.40
3 1922.60 2249.60 2511.00 2407.90
4 1730.00 2266.,00 2566.30 2351.60
5 1648.70 2307.60 2628.20 2284.50
6 1832.30 2438.30 2450, 00 2303.10
7 1600.00 2738.50 2634.590 2205.90
8 1716.60 2063.00 2500.30 2497.40
9 2145.50 2535.40 2329.50 2475.3%0
10 2015.80 2610,60 2677.00 2448.80
Total 18026.60 24239.90 25075.40 23734.10 91076.00
Rata? 1802.66 2423.99 2507.54 2373.41 9107.60
--------------------- DESCRIPTIVE STATISTICS --———-="-——"777777777
HEADER DATA FOR: A:P. —-49 LABEL: Konsumsi pakan hari ke-49
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4
Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Kimmlatif Hari Ke—43
NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXTMUM
1 FSA i0 1802.6600 178.7067 1600.0000 2145, 5000
2 FSB 10 2423.9900 205.4326 2063, 0000 2738.5000
3 FSC 10 2507 .5100 119.2807 2329.5000 2677.0000
4 FSD 10 2373.4100 90,8097 12205.9000 2497.4000

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-49

NUMBER OF CASES: 10

NUMBER OF VARI

ANALYSIS OF VARIANCE -—~-——==~

ABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Konsumsi Pakan Kammlatif Hari Ke—49

SOURCE
BETWEEN
WITHIN
TOTAL

Terdapat perbedaan yang san

SKRIPSI

SUM OF SQUARES D.F.

3090341.977 3
§69516.351 36
3959858.328 39

MEAN SQUARE
1030113.992
24153.232

'F RATIO

42.649

gat nyata antar perlakuan

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...

LABEL: Konsumsl pakan harl ke-49

PROB.
6.130E-12
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Lanjutan Lampiran 18

Pembandingan Berganda Konsumsli Pakan Kumulatif Haril Ke-49
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (O %)

KTS
BNT 5% = t 5% (36) x ¥ ——
n
BNT 5% = 140.595

Selisih Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-49

Perlakuan Rataz2 (x) x - 1 x - 4 x - 2 BNT 5%
3 2507.54 704.88: 134.13 83.55 140.95
2 2423.99  621.33_ 50.58
4 2373.41 570.75
1 1802.66

SKRI
PSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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pData Lengkap Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke—-56

PERLAKUAN
n emeemmm—m——mm—=————osomommmemTEETEET Total

FSA FSB FSC FSD

i 2069.30 23879.00 2867.00 3084.80

2 2179.60 3138.40  2832.60 2787.70

3 2360.00 2930.00 3001.50 3096.60

4 2154.60 2681.00 3380.50 30987.20

5 13876.80 3307.00 3183.00 2883.80

6 2230.00 3236.20 2900.30 2981.00

7 2038.00 313%.00 3263.40 2667.90

8 2252.90 3087.80 3161.00 3083.40

9 2632.30 2967.50 2813.80 3147.00

10 2426.20 2959.50 3272.20 2998.50
Total 22319.70 30725.40 30675.30 29827.90 113548.30
Rata?2 2231.97 3072.54 3067.53 2982.79 11354.83

DESCRIPTIVE STATISTICS

HEADER DATA FOR: A:PAKAN-56

NUMBER OF CASES: 10

NUMBER OF VARIABLES: 4

LABEL: Konsumsi pakan hari ke-56

Rata—rata dan Simpangan Baku Konsumsl Pakan Komunlatif Hari Ke—56

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 2231.9700 197.9757 1976.8000 2632.3000
2 FSB 10 3072.5400 129.9580 2930.0000 3307.0000
3 FsC 10 3067.5300 208.8019 2813.8000 3380.5000
4 FSD 10 2982.7900 156.6314 2667.9000 3147.0000

lEAﬂHlDNW\FOR:JhP&KﬂF56

NUMBER OF CASES: 10

- ANALYSIS OF VARIANCE

LABFL: Konsumsi pakan hari ke-56
NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANOVA

Analisis Statistik Konswasi Pakan Kummlatit Hari Ke-56

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
BETWEEN 4959275.353 3 1653091.784 53.233 2.000E-13
WITHIN 1117935.935 36 31053.776
TQTAL 6077211.288 33

Terdapat perbedaan ¥

SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...

ang sangat nyata antar perlakuan
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Lanjutan Lawpiran 19

Pembandingan Berganda Konsumsl Pakan Kumulatif Hari Ke—-56
Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 5% (38) x ¥ ——
n

BNT 5%

n

BNT 5% 159.82

Selisih Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif Hari Ke-56

Perlakuan Rata?2 (x) x - 1 x - 4 x - 3 BNT 5%
2 3072.54 340.57: 89.75 5.01 159,82
3 3067.53  835.56 84.74
4 2982.79 750.82
1 2231.97
SKR
IPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Data Lengkap Konsumsi Pakan Selama Penelitian
(gran/ekor/hari)

Lampiran 20.

PERLAKUAN
p ememmmemmm—mm—woso=wo—ssosToosTmETEETO Total

FSA FSB FSC FSD

1 36.95 53.20 51.20 55.09

2 38.92 56.04 50.58 49.78

3 42.14 52.32 53.60 55.30

4 38.48 63.23 60.37 55.31

5 35.30 59.06 56.84 51.50

6 39.82 57.79 51.79 53.23

7 36.39 56.05 58.28 47 .64

8 40.23 55.14 56.45 65.06

9 47 .01 $2.99 50.25 56.20

10 43.33 52.85 58.43 53.55
Total 398.57 548.67 547.79 532.66 2027.69
RataZ 39.86 54.87 54.78 53.27 202.77

- DESCRIPTIVE STATISTICS ————----—===""=""""~~

HEADER DATA FOR: A:PAKPERHA LABEL: Konsumsi pakan gram/ekor /hari
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)

NO. NAME N - MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 39.8570 3.5370 35.3000 47.0100
2 FSB 10 54.8670 2.3217 52.3200 59.0600
3 FsSC 10 54.7730 3.7292 50.2500 60.3700
4 F3SD 10 53.2660 2.7983 47.6400 56.2000

—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ---——----=——==="="""=~

HEADER DATA FOR: A:PAKPERHA LABEL: Konsumsi pakan gram/ekor /hari
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANCOVA
Analisis Statistik Konsumsi pakan (gram/ekor /hari)

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB

BETWEEN 1581.569 3 527.190 53.201 2.600E~13
WITHIN 356.740 36 9.903
TOTAL 1938.309 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan
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Lanjutan Lampiran 20

Pembandingan Berganda Konsumsi Pakan Selama Penelitian
(gran/ekor/harl) Menggunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS

t 5% (36) x VY —
n

BNT 5%

2.86

1]

BNT 5%

Perlakuan Rata2 (x) x -1 x - 4 x - 3 BNT 5%
2 54.87 15 01: 1.60 0.09 2.86
3 54.78 14.92 1.51
4 53.27 13.41
1 39.86

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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PERLAKUAN

| mmmmmm e e T T T Total

FSA FSB FSC FSD

i 3.38 2.57 2.24 2.13

2 3.21 2.47 2.24 2.00

3 3.31 2.54 2.23 2.08

4 3.38 2.15 2.10 2.12

5 3.39 2.43 2.13 2.11

6 3.33 2.43 2.19 2.11

7 3.48 2.43 2.06 2.13

8 3.40 2.58 2.14 2.08

9 3.19 2.49 2.21 2.03

10 3.26 2.46 2.12 2.06
Total 33.34 24.54 21.66 20.86 100.40
Rata2 3.33 2.45 2.17 2.09 10.04

————————————————————— DESCRIPTIVE STATISTICS -——--==-—==--======="~

HEADER DATA FOR: A:KONVERSI LABEL: Konversi pakan selama penelitian
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

Rata-rata dan Simpangan Baku Konversi Pakan Selama Penelitian

NO. NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM
1 FSA 10 3.3330 .0914 3.1900 3.4800
2 FSB 10 2.4550 .1213 2.1500 2.5800
3 FSC 10 2.1660 . 0643 2.0600 2.2400
4 FSD 10 2.0850. . 0440 2.0¢000 2.1300

_____ ANALYSIS OF VARIANCE -

HEADER DATA FOR: A:KONVERSI LABEL: Konversl pakan selama penelitian
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 4

ONE-WAY ANCVA
Analisis Statistik Konversi Pakan Selamm Penelitian

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

BETWEEN 3.793 3 3.264  447.943 .Q00E+00
WITHIN .262 36 7.2875E-03
TOTAL 10.055 39

Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar per lakuan

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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Lanjutan Lampiran 21

Pembandingan Berganda Konversi Pakan Selama Penelitian Meng-
gunakan Beda Nyata Terkecil (5 %)

KTS
BNT 5% = t 5% (36) x ¥ —
n
BNT 5% = 0.08
Selisih Rata-rata Konversi Pakan Selama Penelitian
Perlakuan Rata?2 (x) x — 4 x - 3 x - 2 BNT 5%
1 3.33 1.25, 1.17: 0.88% 0.08
2 2.456 0 37* 0.29
3 2.17 0.08
4 2.09
SKRIPSI

PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS...
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Lampiran 22. Syarat Minimum Spuatu Makanan Jadi Berdasarkan

Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan
No. 120/Kpts/DJP/1975

Kandungan zat Starter Finlsher
Kadar protein Kkasar tidak kurang dari 21 % i9 %
Kadar lemak kasar (ekstraksl ether)

tidak kurang dari 2,5 % 2,0 %
Serat kasar tidak lebih dart 4 % 4,5 %
Kadar abu tidak leblh darl 6.5 % 6,5 %
Kadar air tidak lebih dari 14 % 14 %

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS... EDDY JULIANTO
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Gizi
Hewan Percobaan

Pakan
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yang Digunakan untuk

Kandungan Gizi BR

BR I1

{1 - 4 minggu)

{sesudah 4 minggu)

Protein 21 -
Lemak 4 -
Serat Kasar 3 -
Ca 0,9 -
Abu 5 -
Energi . 2800 =

23

3000 kkal

19

3000

21 %
7 %
4,5 %
0,9 %
6 %

3200 kkal

SKRIPSI PERBEDAAN PENAMPILAN ANTARA AYAM BURAS. : EW
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